PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN IBADAH SHALAT DHUHA BERJAMAAH SISWA KELAS VII DI MTs NEGERI 3 BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2018/2019 by AYU LESTARI, VIDYAH & Makruf, Imam
i 
 
PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN 
IBADAH SHALAT DHUHA BERJAMAAH SISWA 
KELAS VII DI MTs NEGERI 3 BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
SKRIPSI  
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi  
Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam   
 
 
Oleh: 
VIDYAH AYU LESTARI 
14.31.1.1.218 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018
 
 
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal  : Skripsi Sdr. Vidyah Ayu Lestari 
NIM  : 143111218 
Kepada  
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta 
Di Surakarta  
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, 
maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Sdri.  
Nama     : Vidyah Ayu Lestari 
NIM     : 143111218 
Judul : Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah 
Shalat Dhuha Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqasyah 
skripsi guna memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama 
Islam.  
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
Surakarta,  15 Agustus 2018 
Pembimbing  
 
 
 
Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd.  
NIP. 197108011999031003 
 
 
iii 
 
PENGESAHAN  
 
Skripsi dengan judul Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah 
Shalat Dhuha Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 yang disusun oleh Vidyah Ayu Lestari, 
NIM. 143111218, telah dipertahankan di depan dewan penguji skripsi Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, pada hari selasa, 28 Agustus 2018 
dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
Islam.  
 
 
Penguji I  
Merangkap Ketua : Hamdan Maghribi, S. TH.I., M.PHIL (           ) 
NIP. 198107252015031002 
 
Penguji II  
Merangkap Sekretaris : Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd.  (           ) 
NIP. 197108011999031003 
 
Penguji Utama : Drs. Suluri, M. Pd.    (           ) 
  NIP. 196404141999031002 
 
 
 
Surkarta, 28 Agustus 2018  
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
 
Dr.H. Giyoto, M.Hum 
NIP. 19670224 200003 1 001 
 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN  
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua Orangtuaku (Bapak Budi Samiono dan Ibu Nurismiati) yang 
telah membesarkan, mendidik dan dan mendo’akanku dengan penuh 
kasih sayang dan kesabaran. 
2. Adikku Irfan Budi Santoso yang selalu memberikan semangat, 
mendukung, dan mendoakanku.  
3. Almamater IAIN Surakarta.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO  
…               ... 
“.... Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar…” (Q.S Al-Ankabut: 45) (Depag RI, 2007: 401) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN  
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : Vidyah Ayu Lestari  
NIM : 143111218 
Prodi : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta  
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul 
“Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha 
Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019” adalah asli hasil karya atau penelitian saya sendiri dan 
bukan plagiasi dari karya orang lain. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa 
skripsi ini adalah hasil plagisasi maka saya siap dikenakan sanksi akademik.  
 
Surakarta, 15 Agustus  2018 
Yang menyatakan  
 
Vidyah Ayu Lestari  
NIM. 143111218 
 
 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR  
 
Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji dan syukur kami panjatkan 
kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran Guru Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa 
Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019.” Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada 
junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah Muhammad SAW.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya 
bimbingan, motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami 
menghaturkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd, selaku Rektor IAIN Surakarta.  
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta.  
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta.  
4. Bapak Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd. selaku dosen pembimbing 
sekaligus wali studi yang telah banyak meluangkan waktunya,  serta 
penuh kesabaran dan penuh kearifan dalam memberikan bimbingan 
dan pengarahan dalam penyusunan skripsi, sehingga penulis bisa 
menyelesaikan dengan baik. 
5. Bapak dan Ibu Dosen beserta staff karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Surakarta.  
 
 
viii 
 
6. Bapak H. Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I. selaku Kepala MTsN 3 Boyolali 
yang telah memberikan izin penelitian kepada penulis.  
7. Bapak ibu guru, karyawan, dan segenap siswa MTsN 3 Boyolali yang 
telah banyak membantu peneliti dan menyelesaikan penelitian ini.  
8. Bapak Budi Samiono dan Ibu Nurismiati tercinta atas segala 
pengorbanan dan kasih sayangnya serta rangkaian doa tulusnya yang 
tiada henti, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 
9. Calon imamku Paksi Adi Pamungkas atas motivasi, dukungan, 
semangat dan setia menemaniku mencari referensi untuk skripsi ini.  
10. Sahabatku Perempuan Ahli Syurga (Mega, Dyah, Rara, Mimin, 
Sherly, Winda, Rihana) atas semangat, motivasi, dan dukungannya. 
11. Keluarga besar Kos Wisma Aisyah atas semangat dan dukungannya. 
12. Sahabatku Arisma Dwi Fitria atas segala motivasi, dukungan, dan 
semangatnya. 
13. Keluarga Besar Forga PAI G atas motivasi dan semangatnya. 
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang turut 
membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penilis harapkan. 
Semoga skripssi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para 
pembaca pada umumnya. 
Surakarta, 15 Agustus 2018 
 
Penulis  
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL .............................................................................. i 
NOTA PEMBIMBING ........................................................................... ii 
PNGESAHAN ........................................................................................ iii 
PERSEMBAHAN .................................................................................. iv 
MOTTO .................................................................................................. v 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .................................................. vi 
KATA PENGANTAR ............................................................................ vii 
DAFTAR ISI .......................................................................................... ix 
ABSTRAK .............................................................................................. xi 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................. xii 
DAFTAR TABEL  ................................................................................. xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................... xiv 
BAB I : PENDAHULUAN  ................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah  ................................................................ 1 
B. Identifikasi Masalah  ...................................................................... 7 
C. Pembatasan Masalah ...................................................................... 7 
D. Rumusan Masalah .......................................................................... 8 
E. Tujuan Penelitian............................................................................ 8 
F. Manfaat Penelitian.......................................................................... 8 
BAB II : LANDASAN TEORI .............................................................. 9 
A. Kajian Teori ................................................................................... 9 
1.    Peran Guru ..................................................................................... 9 
a. Pengertian guru    ...................................................................... 9 
b. Peran Guru  ............................................................................... 11 
c. Tugas dan Tanggungjawab Guru  ............................................. 14 
d. Kompetensi guru   .................................................................... 16 
2.    Kedisiplinan  ................................................................................. 18 
a. Pengertian disiplin dalam Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah .... 18 
b. Bentuk-bentuk dalam Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah ........... 23 
c. Cara Menumbuhkan Kedisiplinan dalam shalat ....................... 24 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  .................................................... 26 
 
 
x 
 
C. Kerangka Berfikir........................................................................... 30 
     BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  ............................................. 32 
A.  Jenis Penelitian  ............................................................................. 32 
B. Setting Penelitian ........................................................................... 33 
C. Subyek dan Informan Penelitian  ................................................... 33 
D. Teknik Pengumpulan Data  ............................................................ 34 
E. Teknik Keabsahan Data  ................................................................ 37 
F. Teknik Analisis Data  ..................................................................... 38 
BAB IV : HASIL PENELITIAN ............................................................ 41 
A. Fakta Temuan Penelitian  .............................................................. 41 
1. Gambaran Umum ........................................................................ 41 
a. Letak Geografis  ................................................................ 41 
b. Sejarah Berdirinya  ............................................................ 41 
c. Visi dan Misi ..................................................................... 42 
d. Keadaan Guru dan Karyawan  ........................................... 43 
e. Keadaan Siswa  ................................................................. 43 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana  ......................................... 44 
g. Struktur Organisasi  ........................................................... 45 
2. Peran guru dalam Meningkatkan kedisiplinan shalat  ................ 46 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  ......................................................... 57 
BAB V PENUTUP  ................................................................................ 61 
A. Kesimpulan .................................................................................... 61 
B. Saran  .............................................................................................. 62 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRAK 
Vidyah Ayu Lestari, 2014, Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd.  
Kata Kunci: Peran Guru, Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah 
Guru merupakan pemeran utama dalam proses pembelajaran. Selain itu 
guru juga mempunyai peran sebagai pembimbing dalam memberikan dorongan 
dan motivasi kepada siswanya untuk berperilaku disiplin di sekolah. MTs Negeri 
3 Boyolali merupakan sekolah yang berbasis islam yang mempunyai program 
wajib yaitu shalat dhuha berjamaah di Masjid. Namun dalam kegiatan tersebut 
masih ada siswa yang tidak berdisiplin dalam shalatnya. Ketidak disiplinan 
tersebut ditunjukkan ketika waktu shalat dhuha tiba tidak bergegas menuju 
masjid, tidak membawa peralatan shalat, serta tidak khusyuk dalam melaksanakan 
shalat sehingga guru melakukan berbagai peranan dalam mendisiplinkkan shalat 
siswa. Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran 
guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. 
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tempat penelitan 
di MTs N 3 Boyolali, waktu penelitian adalah bulan Mei-Agustus 2018. Subjek 
penelitian adalah guru wali kelas VII dan informannya adalah siswa, kepala 
madrasah, waka kurikulum dan koordinator keagamaan. Data diperoleh dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data 
diperoleh melalui teknik Triangulasi data kemudian data dianalisis dengan teknik 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulakan sebagai berikut: Peran guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha berjamaah meliputi (1) Guru 
sebagai Pendidik yaitu memberi himbauan dan pengetahuan tentang shalat dhuha 
bejamaah kepada peserta didik (2) Guru sebagai Pembimbing yaitu Guru 
mendampingi dan mengawasi pelaksanaan shalat dhuha berjamaah, (3) Guru 
sebagai Pelatih yaitu guru memberikan contoh yang baik bagi siswa dalam 
mendisiplinkan shalat dan setelah shalat guru melakukan absensi ke kelas masing-
masing, (4) Guru sebagai Model dan Teladan yaitu ketika bel kedua berbunyi atau 
waktu shalat dhuha sudah dimulai guru mengajak siswanya untuk pergi ke masjid 
dan melaksanakan shalat dhuha berjamaah, (5) Guru sebagai Penasehat yaitu guru 
memberikan hukuman yang mendidik bagi siswa yang melanggar tata tertib shalat 
dhuha berjamaah. Metode yang digunakan guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah adalah dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, nasihat, dan hukuman.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sholat adalah tiang agama, yang berarti sholat dapat memperkokoh 
keimanan seorang muslim, maksudnya bahwa tegak dan tidaknya agama 
Islam pada diri seorang muslim tergantung pada keistiqamahan seorang 
hamba dalam melaksanakan sholat. Sholat tidak hanya dimaknai sebatas 
kewajiban, tetapi ruh sholat harus bisa memberikan warna yang sangat positif 
pada seorang hamba yang terpancar pada kesungguhan untuk selalu mentaati 
Allah dan menjauhkan diri dari perilaku maksiat dan mungkar.  
Dalam bukunya Mustafa Kamal, (2003: 36)  Harun Nasution 
menegaskan bahwaa shalat mendidik manusia untuk selalu merasakan 
kehadiran Allah bersamanya. Dalam shalat seseorang dianjurkan agar selalu 
ingat kepada Tuhannya, atau sekurang-kurangnya mengingat arti dari setiap 
apa yang diucapkannya. Lima kali dalam satu hari satu malam seseorang 
dilatih untuk itu. Pada akhirnya perasaan akan kehadiran Allah bersamanya 
itu akan mendarah daging, menjadi sikap mental yang tidak bisa terpisahkan 
dari dirinya. 
Shalat dapat dijadikan pendidikan yang utama, di mana shalat tersebut 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk membentuk jiwa seorang anak. Shalat 
merupakan salah satu dari rukun Islam yang wajib dilaksanakan. Shalat 
adalah bentuk ibadah yang paling agung karena amal yang pertama kali 
ditanyakan pada hari kiamat adalah shalat. Dalam Al Qur’an Allah telah 
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menegaskan bahwa shalat adalah suatu rangka dari pokok iman, dalam 
firman-Nya: 
                        
                  
                   
             
Artinya: “Alif Laam Mim. Kitab (al Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (yaitu) mereka yang beriman kepada 
yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian reski yang 
Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab 
(al Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitiab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 
akhirat.”(Q.S. Al Baqarah: 1-4) (Departemen Agama RI, 2007: 1) 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa ketaqwaan seseorang dapat 
diukur dari sholatnya. Mereka yang hatinya taqwa akan terjauh dari 
penghambaan diri kepada manusia atau kepada benda dan hanya 
menghambakan dirinya kepada Allah Pemilik kekuatan Mutlak tanpa batas. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa mengerjakan shalat fardhu (lima waktu) 
secara berjamaah hukumnya sunat muakkadah bagi laki-laki dan perempuan. 
Dan ada qaul yang mengatakan bahwa shalat berjamaah itu fardhu kifayah 
bagi laki-laki yang mukim. Bagi laki-laki shalat lima waktu berjamaah di 
masjid lebih utama daripada shalat berjamaah dirumah kecuali shalat sunat, 
dirumah lebih baik. Bagi perempuan, shalat di rumah lebih baik karena hal itu 
lebih aman daripada mereka. (Idrus Hasan, 2001: 329) 
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Sholat merupakan bacaan-bacaan dan perbuatan-perbuatan tertentu, 
yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan di akhiri dengan salam, bacaan 
disini yang dimaksud ialah bacaan-bacaan Al-Qur’an, takbir, tasbih dan doa 
(Idrus Hasan, 2001: 53). Pembagian atas sholat ada dua macam, yaitu sholat 
secara berjamaah dan sholat yang di laksanakan secara individual. Dalam hal 
ini pelaksanaan sholat secara berjamaah lebih diutamakan dalam 
pelaksanaannya. Shalat berjamaah merupakan shalat yang dikerjakan secara 
bersama-sama dan salah seorang diantara mereka diikuti yang lainnya, orang 
yang diikuti (yang di hadapan) dinamakan imam, sedangkan yang mengikuti 
di belakang dinamakan makmum. 
Shalat itu ada dua macam yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. 
Shalat fardhu meliputi shalat lima waktu sedangkan shalat sunnah meliputi 
shalat dua hari raya, shalat dhuha, shalat witir, shalat rawatib dan lain-lain. 
Shalat sunah juga penting diajarkan kepada anak-anak karena shalat sunnah 
dapat melengkapi shalat fardhu dan masih banyak lagi manfaat yang lain 
(Idrus Hasan, 2001: 269). 
Penanaman nilai agama pada anak khususnya shalat pada dasarnya 
merupakan tanggungjawab orang tua akan tetapi ketika di sekolah gurulah 
yang menjadi penanggungjawabnya. Hal ini juga menjadi tanggungjawab 
lembaga pendidikan khususnya Lembaga Pendidikan Islam, dimana nilai-
nilai dan kegiatan keagamaan dimasukkan dalam proses belajar mengajar. 
Sebagai seorang pengajar sekaligus pendidik bagi murid-muridnya, 
guru merupakan faktor penentu dalam keberhasilan setiap upaya pendidikan. 
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Dan oleh sebab itu setiap inovasi di dunia pendidikan, khususnya dalam 
sumber daya manusia dan kurikulum yang dihasilkan dari upaya pendidikan 
selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menjadi bukti nyata bahwa betapa 
eksistensi guru dalam pendidikan sangatlah penting (Manpan Drajat, 2014: 
37) 
Dalam masyarakat muslim, pengajar haruslah orang yang sangat 
mematuhi Islam, bukan hanya dalam penampilannya saja tapi juga dalam 
batinnya. Dia haruslah orang yang baik dan saleh, dan bertanggung jawab 
melatih para muridnya agar menjadi orang-orang muslim yang baik. Sehingga 
disini guru harus memberikan penanaman sikap dan nilai-nilai keagamaan. 
Peranan guru sangatlah dibutuhkan untuk menumbuhkan sifat disiplin 
kepada para siswanya. Pendisiplinan pada diri siswa sangatlah penting, 
karena dengan disiplin maka semua pekerjaan akan berjalan dengan baik. 
Yang dimaksud disiplin disini adalah kepatuhan untuk menghormati dan 
melaksanakan suatu sistem atau mentaati peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan tanpa pamrih. Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang 
sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan 
atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan 
tertentu. (M. Furqon, 2010: 45) 
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat 
yang teguh dan tekun dalam usaha maupun belajar. Pendisiplinan siswa 
dengan pelaksanaan ibadah shalat dhuha secara berjama’ah merupakan 
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langkah yang tepat. Karena ibadah shalat dhuha merupakan puncak segala 
kepatuhan, maksudnya adalah masih banyak orang muslim pada saat ini yang 
meninggalkan ibadah shalat sunnah khususnya shalat dhuha, dimana shalat 
dhuha sering terlupakan karena sifat sunnah. maka bagi siapa yang 
melaksanakan karena telah menyadari pentingnya shalat dhuha tersebut, 
disanalah bentuk kepatuhannya terhadap Allah SWT itu ada pada diri 
seseorang tersebut (Zurinal Z, 2008: 26) 
Pelatihan kedisiplinan juga bisa dimulai dari sekolah. Untuk 
mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional, terutama sikap demokratis, sehingga 
peraturan disiplin berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk 
peserta didik. Dalam rangka mendisiplinkan  peserta didik (self-discipline), 
guru tidak bersikap otiriter, tetapi lebih berperan sebagai teladan yang patut 
digugu dan ditiru. Guru juga harus berperan sebagai pengembang ketertiban, 
yang mampu membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya 
dalam meningkatkan standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai 
alat untuk menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya. 
Begitu juga di MTs N 3 Boyolali peranan dilakukan guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha bejamaah siswa sudah bagus, akan 
tetapi siswa belum begitu  antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Pada 
dasarnya siswa SMP/MTs adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke 
masa remaja awal. Pada masa ini remaja mengalami perubahan jasmani yang 
sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat intensif, begitu juga 
yang dialami siswa kelas VII MTs N 3 Boyolali. Pada kenyataannya mereka 
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sudah tidak mau dianggap sebagai kanak-kanak lagi, atau bisa disebut dengan 
masa labil. 
Sebagai masa peralihan dari SD ke SMP meraka belum terbiasa 
dengan adanya peraturan ataupun kegiatan yang ditetapkan oleh sekolahan. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti dapat mengetahui 
bahwa Madrasah tersebut merupakan Madrasah unggulan dan mempunyai 
banyak siswa yang berbeda latar belakang keluarga, ada keluarga yang rajin 
shalat dan yang tidak. Dari banyaknya siswa tersebut juga menjadi masalah 
yang timbul terkait sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam menjalankan 
ibadah shalat dhuha berjamaah. Hal ini juga sebagai salah satu hasil dari 
peneliti melakukan wawancara dari salah satu guru yang ada disana. Namun, 
meskipun demikian di Madrasah ini sangat mengedepankan terkait dengan 
pembelajaran shalatnya. Dapat disimpulkan bahwa peranan guru sangat 
dibutuhkan dan sangat penting dalam masalah kedisiplinan beribadah siswa 
khusunya ibadah shalat. (wawancara guru di MTs N 3 Boyolali, 24 Mei 2018) 
Jadi, berkaitan dengan hal tersebut penulis ingin mengetahui seperti apakah 
pelaksanaan pengajaran yang berkaitan dengan segala peranan yang 
dilakukan oleh guru.  
Dengan dijalankannya shalat dhuha berjama’ah di sekolah secara 
rutin, maka siswa akan menjadi terbiasa melaksanakannya dengan disiplin. 
Baik siswa tersebut disaat masih bersekolah ataupun setelah lulus sekolah. Di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali adalah salah satu sekolah yang 
menerapkan rutinitas ibadah shalat dhuha kepada para siswanya secara 
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berjama’ah. Kegiatan ini bagian dari usaha sekolah mendisiplinkan siswanya 
agar lebih disiplin. 
Dari uraian di atas penulis sangat tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikassi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas antara lain: 
1. Masih ada siswa yang belum antusias dalam  melaksanakan sholat 
dhuha berjama’ah, seperti tidak bergegas ke masjid saat bel kedua 
sudah berbunyi. 
2. Kurangnya sarana dan prasarana untuk menjalankan sholat dhuha 
berjamaah, karena jumlah siswa yang banyak. Sehingga harus 
dijadwalkan dalam melaksanakan shalat dhuha berjama’ah di MTs N 
3 Boyolali. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka 
permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah “Peran Guru 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa 
Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Guru yang di maksud adalah guru yang menjadi wali kelas di 
kelas VII.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran yang 
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha 
siswa kelas VII tahun pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan tersebut adalah Mengetahui peran yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha siswa kelas VII tahun 
pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah  dan  memperkaya  khazanah  keilmuan  dunia  pendidikan  
Islam. 
b. Dapat memberikan sumbangan yang positif bagi sekolah dalam 
penanaman kedisiplinan terhadap peserta didiknya, khususnya shalat 
dhuha. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru, sebagai masukan kepada para pendidik mengenai 
pendisiplinan peserta didik, khususnya teruntuk guru MTs N 3 
Boyolali.  
b. Bagi Siswa, sebagai temuan untuk memacu semangat siswa dalam 
melakukan aktifitas ibadah, agar memiliki bekal pengetahuan agama 
untuk masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Guru 
a. Pengertian Guru 
Di dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Gurulah yang memegang 
peranan paling penting dalam membentuk calon-calon penerus bangsa. 
Secara definisi kata “guru” bermakna sebagai prpfesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. (Sudarman, 
Danim, 2012: 5). 
Guru merupakan pemeran utama dalam proses pembelajaran, guru 
dituntut untuk dapat memiliki kualifikasi dasar seperti menguasai materi, 
antusiasme dan penuh kasih sayang dalam prosesnya mengajar atau 
mendidik kepada setiap muridnya. Seorang guru harus sedapat mungkin 
mengajar dengan dilandasi kasih sayang kepada umat manusia tanpa 
memandang status sosial ekonomi, agama, kebangsaan, dan 
lainsebagainya (Manpan Drajat, 2014:119) 
Dalam bahasa jawa arti guru adalah seorang yang harus digugu 
dan harus ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya segala 
sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini 
sebagai kebenaran oleh semua murid. Segala ilmu pengetahuan yang 
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datangnya dari sang guru dijadikan sebuah kebenaran yang tidak perlu 
dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, artinya 
seorang guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Mulai dari cara 
berpikir, cara bicara, hingga perilaku sehari-hari. (Muhamad Nurdin, 
2008: 17) 
Istilah “Guru” tidak mengacu pada figur yang bukan hanya 
mengajar melainkan juga mendidik. Tidak hanya mentransfer materi 
pelajaran tapi juga ilmu soal kehidupan. Bukan hanya melakukan 
penilaian terhadap ulangan dan ujian namun juga mengamati nilai-nilai 
apa yang dianut murid dalam kehidupan mereka dan berusaha aktif 
menanamkan nilai-nilai positif dalam diri mereka (Meicky, Shoreamanis, 
2013: 1). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Isra’(17): 23-24: 
                        
                  
                   
                        
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerihakan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaknya kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedu-keduanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentuk mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”(Q.S. Al-Isra’(17): 23-
24). (Departemen Agama RI, 2007: 284) 
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Kata mendidik yang disebutkan dalam ayat di atas adalah teladan 
amal kebajikan yang dilakukan orang tua kepada anaknya yang tak 
terhingga nilai jasanya, oleh karena itulah Allah mewajibkan kepada 
anak untuk berbakti terhadap kedua orang tuanya dengan cara sebaik-
baiknya. Ungkapan tersebut dapat disamakan kepada seorang guru yang 
berperan sebagai orang tua siswa di sekolah. Kepada guru hendaklah 
berkata yang baik, bersikap yang ramah karena mereka adalah seseorang 
yang mendidik dan memberikan kasih sayang kepada siswanya layaknya 
orang tua kepada anaknya. Dalam pengertian dilarang berkata “ah” pada 
ayat di atas dijelaskan bahwa seseorang berkata “ah” kepada orang tua 
saja tidak diperbolehkan, apalagi berkata tidak baik, dan berbuat tidak 
kepadanya. 
b. Peran Guru 
Menurut Wrightman peranan guru adalah untuk menciptakan 
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam 
situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan 
tingkahlaku dan perkembangan peserta didik dan menjadi tujuan. (Eka 
Prihatin, 2008: 22). Sedangkan peran profesional guru dalam keseluruhan 
program pendidikan disekolah diwujudkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang berupa perkembangan peserta didik secara optimal. Jadi 
Peran guru sangat berat dalam mengubah serangkaian tingkah laku, 
nasihat nilai-nilai terhadap peserta didik dalam kegiatan tertentu. 
Guru merupakan sosok yang sangat diihormati karena memiliki 
andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. 
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Guru juga sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Tugas guru tidak 
hanya mengajar, tetapi juga mendidik, mengasuh, membimbing, dan 
membentuk kepribadian siswa untuk menyiapkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia yang mampu mengisi lapangan kerja dan siap 
berwirausaha. Ada beberapa peran guru, yaitu: 
1) Guru sebagai Pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 
itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin (Mulyasa, 
2008:37). Mendidik bukanlah tugas yang sederhana, pendidik yang 
sesungguhnya harus mampu membawa orang lain beranjak dari 
kegelapan menuju suatu pencerahan yang terang benderang. 
Sebagai pengajar membantu dan membimbing siswa yang 
sedang berkembang untuk belajar, belajar tentang sesuatu yang belum 
diketahuinya. Oleh karena itu guru juga harus bisa membimbing 
siswanya untuk berperilalu disiplin, terlebih dalam disiplin ibadah. 
2) Guru sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 
(journey), yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggungjwab atas kelancaran perjalanan itu. Sebagai pemandu, 
guru menetapkan tujuan, arah dan aturan atau ketentuan perjalanan 
sesuai dengan keinginan dan kemampuan para siswa. Guru juga 
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memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan 
yang direncanakan dan dilaksanakannya. Dalam kehidupan nyata 
siswa juga perlu bimbingan mengenai hal ibadah, khususnya ibadah 
shalat. 
3) Guru sebagai Pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Dalam hal beribadah khususnya 
sholat, guru juga harus bisa melatih siswanya untuk terbiasa 
melaksanakan ibadah sholat  (Mulyasa, 2008: 42). 
4) Guru sebagai Penasehat 
Guru yang baik harus mengenal dan memahami karakter dan 
latar belakang setiap siswa di kelasnya. Untuk itu seorang guru mau 
terbuka dan berbagi, tidak merasa risih dan terganggu karena 
dijadikan tempat curhat oleh para siswanya (Suyono & Hariyanto, 
2016: 190). Karena setiap siswa berlatar belakang keluarga berbeda, 
jadi guru juga harus bisa menjadi penasehat atau tempat curahan bagi 
siswanya. 
5) Guru sebagai Model dan Teladan 
Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan 
semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, 
tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 
peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap 
atau mengakuinya sebagai guru. (Mulyasa, 2008: 46) Khususnya 
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dalam hal beribadah sholat, guru hendaknya memberikan contoh yang 
baik dan benar sesuai dengan tuntunan Nabi SAW. Sehingga Kualitas 
semacam ini akan membuat siswa mampu memberiimajinasi, 
kegairahan, makna bagi pembelajaran dan pada gilirannya 
memberikan satu energi kepada guru sebagai teladan. 
Dari beberapa peran diatas semua orang yakin bahwa guru 
memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilaan pembelajaran di 
sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan pesrta 
didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, 
kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak 
akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. 
c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Tugas dan peran guru tidaklah terbatass di dalam masyarakat, 
bahkan pada hakikatnya tugas guru merupakan komponen strategis yang 
memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan 
bangsa. Menurut Piet A. Sahertian, dalam Akmal Hawi (2013: 43) tugass 
guru dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Tugas Profesional yaitu guru menguasai pengetahuan, guru menguasai 
psikologi anak, guru sebagai pengetahuan, guru sebagai penanggung 
jawab disiplin anak, guru sebagai penghubung sekolah dengan 
masyarakat. 
2) Tugas Personal yaitu tugas guru sebagai pemberi contoh dan 
menampakkan sosok seorang guru yang baik. 
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3) Tugass Sosial yaitu seorang guru harus punya komitmen terhadap 
masyarakat dalam peranannya sebagai agen pembaharuan 
Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru mempunyai 
tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang 
memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat. Berhasilnya 
pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban guru 
dalam melaksanakan tugasnya.  
Menurut Oemar Hamalik (2004: 43) di dalam menjalankan 
tugasnya ada beberapa tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang 
guru, diantaranya: 
1) Tanggung jawab moral 
Setiap guru berkewajiban menghayati dan mengamalkan 
pancasila dan bertanggung jawab mewariskan moral pancasila itu 
serta nilai-nilai UUD 45 kepada generasi muda. Tanggung jawab ini 
merupakan tanggung jawab moral yang harus dimiliki oleh setiap guru 
di Indonesia. 
2) Tanggung jawab di bidang pendidikan di sekolah 
Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di 
sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada 
para siswanya. Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk 
melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntut para siswa belajar, 
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membina pribadi, watak dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan 
belajar, serta menilai kemajuan belajar para siswa. 
3) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan 
Guru tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang kehidupan 
kemasyarakatan. Di satu pihak guru adalah warga masyarakat dan di 
lain pihak guru bertanggung jawab turut serta memajukan kehidupan 
masyarakat. Guru turut serta memajukan kesatuan dan persatuan 
bangsa, mensukseskan pembangunan nasional, serat mensukseska 
pembangunan daerah yang dimulai dari daerah diman dia tinggal. 
4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan 
Guru selaku ilmuan bertanggung jawab turut memajukan ilmu, 
terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya. Tanggung jawab ini 
dilaksanakan dalam bentuk mengadakan penelitian dan 
pengembangan. 
Dalam Ngainun Naim (2013: 17), menurut Imam Al Ghazali 
adapun tugas utama guru adalah menyempurnakan, membersihkan, dan 
mennyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya 
kepada Allah SWT. Tidak semua orang dapat melakukan tugas ini, 
meskipun berprofesi sebagai guru. Namun tidak sedikit pula guru yang 
mampu menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang tangguah 
dari segi intelektual maupun spiritualnya. 
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d. Kompetensi Guru 
Kompetensi yang diartikan pemilikan, penguasaan, ketrampilan 
dan kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru 
harus menguasai kompetensi guru, sehingga dapat melaksanakan 
kewenangan profesionalnya. Ada kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru, yaitu: 
1) Kompetensi Pribadi 
Pengertiam kepribadian (personality) menurut pengertian 
sehari-hari, menunjuk kepada individu tampil dan menimbulkan kesan 
bagi individu-individu lainnya. 
Kompetensi pribadi guru dan tenaga kependidikan secara lebih 
khusus lagi adalah bersikap simpati, empati, terbuka, berwibawa, 
bertanggung jawab dan mampu menilai diri sendiri (Mulyasa, 2013: 
69) 
2) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mungkin membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan (Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir c 
Standar Nasional Pendidikan) (Tukiran, 2016: 73). 
3) Kompetensi Sosial 
Dalam Tukiran (2016: 81) Mulyasa menyebutkan sedikitnya 
terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar dapat 
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berkomunikassi dan bergaul secara efektif, baik disekolah maupun di 
masyarakat. 
4) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 
pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Dari beberapa kompetensi diatas seorang guru diharapkan dapat 
menerapkan kemampuannya baik secara emosional, intelegensi, spiritual 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara baik, efektif 
dan efesien. Dan kompetensi itu diharapkan benar-benar teraplikasikan 
dengan baik. 
2. Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha 
a. Pengertian Disiplin dalam Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, artinya tata tertib, ketaatan 
kepada peraturan (Pusat Bahasa Depdiknas, 2002: 268). Disiplin 
merupakan suatu yang menyatu di dalam diri seseorang. Seseorang dapat 
dikatakan berdisiplin ketika dia dapat mengatur perilakunya dan 
mengikuti sejumlah peraturan dalam hidupnya (Montessari, 2013:173).  
Disiplin sebagai ketaatan terhadap peraturan dan norma 
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara yang berlaku, yang 
dilaksanakan secara sadar dan ikhlas lahir dan batin sehingga timbul rasa 
malu terkena sanksi dan rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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Perilaku tersebut diikuti berdasarkan dan keyakinan bahwa hal itulah 
yang benar, dan keinsyafan bahwa hal itu bermanfaat bagi dirinya dan 
masyarakat. (Amirullah, 2014: 71) Pada sisi lain disiplin adalah alat 
untuk menciptakan perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi 
maupun sebagai kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, disiplin disini 
berarti hukuman atau sanksi yang berbolos mengatur dan mengendalikan 
perilaku. 
Pelatihan kedisiplinan juga bisa dimulai dari sekolah. Untuk 
mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional, terutama sikap demokratis, sehingga 
peraturan disiplin berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan 
untuk peserta didik. Dalam rangka mendisiplinkan siswa guru harus 
berperan sebagai pengemban ketertiban, yang mampu membantu peserta 
didik mengembangkan pola perilakunya. (Marwan Setiawan, 2015: 175) 
Sifat disiplin merupakan sifat terpuji yang setiap orang pasti 
menyukainya. Karena itu, seorang muslim yang mampu menjaga ibadah 
shalatnya dengan tepat waktu, sudah dipastikan akan melekat padanya 
sikap disiplin. Disiplin dalam shalat dimulai dari niat, berwudhu, dari 
awal shalat, takbir hingga salam. Dapat dikatakan, shalat mengandung 
makna pendidikan kedisiplinan mental dan spiritual. 
(Rausyan Fikra, 2009: 5) Shalat merupakan ibadah yang sangat 
disyariatkan di dalam Islam, ibaratnya sholat adalah pondasi bangunan 
Islam. Jika sholatnya baik maka baik pula keislaman seseorang. Shalat 
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merupakan salah satu sendi ajaran Islam yang sering disebut dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadist. Hal ini menunjukkan betapa penting arti ibadah 
shalat sebagai media untuk mewujudkan hubungan yang selaras antar 
manusia. Shalat merupakan rukun kedua dari rukun Islam yang lima. 
Dalam bukunya Mustafa Kamal, (2003: 36) DR. Harun Nasution 
menegaskan bahwaa shalat mendidik manusia untuk selalu merasakan 
kehadiran Allah bersamanya. Dalam shalat seseorang dianjurkan agar 
selalu ingat kepada Tuhannya, atau sekurang-kurangnya mengingat arti 
dari setiap apa yang diucapkannya. Lima kali dalam satu hari satu malam 
seseorang dilatih untuk itu. Pada akhirnya perasaan akan kehadiran Allah 
bersamanya itu akan mendarah daging, menjadi sikap mental yang tidak 
bisa terpisahkan dari dirinya. 
Sholat merupakan bacaan-bacaan dan perbuatan-perbuatan 
tertentu, yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan di akhiri dengan 
salam, bacaan disini yang dimaksud ialah bacaan-bacaan Al-Qur’an, 
takbir, tasbih dan doa. Pembagian atas sholat ada dua macam, yaitu 
sholat secara berjamaah dan sholat yang di laksanakan secara individual. 
Dalam hal ini pelaksanaan sholat secara berjamaah lebih diutamakan 
dalam pelaksanaannya. Shalat berjamaah merupakan shalat yang 
dikerjakan secara bersama-sama dan salah seorang diantara mereka 
diikuti yang lainnya, orang yang diikuti (yang di hadapan) dinamakan 
imam, sedangkan yang mengikuti di belakang dinamakan makmum. 
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Shalat itu ada dua macam yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. 
Shalat fardhu meliputi shalat lima waktu sedangkan shalat sunnah 
meliputi shalat dua hari raya, shalat dhuha, shalat witir, shalat rawatib 
dan lain-lain. Shalat sunah juga penting diajarkan kepada anak-anak 
karena shalat sunnah dapat melengkapi shalat fardhu dan masih banyak 
lagi manfaat yang lain. 
Dalam bukunya Siti Choiriyah, (2015: 118) Ahmad bin Hanbal 
menjelaskan Sholat Dhuha merupakan shalat sunah yang sangat 
dianjurkan dalam Islam. Shalat ini juga disebut juga dengan shalat 
awwabin, yang berarti shalat orang-orang yang bertaubat. Menurut 
Sayyidina Ali r.a yang dikutip oleh Yusni A Ghazali bahwa shalat 
sunnah adalah shalat yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW ketika 
matahari naik di ufuk timur sejajar dengan matahari di ufuk barat ketika 
masuk waktu asar, yang berakhir pada pertengahan hari. ( Yusni A 
Ghazali, 2009: 24) 
Sedangkan menurut Rafiuddin yang dimaksud shalat dhuha 
adalah shalat yang dikerjakan pada waktu dhuha kira-kira jam 07.00 pagi 
sampai masuk waktu dhuhur. (Rafiuddin, 2008: 39) Hal serupa juga di 
ungkapkan oleh Raisyan Fikra bahwa shalat dhuha adalah shalat sunnah 
dua rakaat (atau sebanyak-banyaknya) yang dikerjakan pada waktu 
dhuha, yaitu saat matahari naik setinggi tombak (sekitar pukul 07.00 
pagi) hingga tengah hari. 
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Shalat Dhuha adalah shalat sunnat yang dilakukan seorang 
muslim ketika waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari 
mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh 
pagi) hingga waktu dzuhur. Jumlah raka’at shalat dhuha bisa dengan 
2,4,8 atau 12 raka’at. Dan dilakukan dalam satuan 2 raka’at sekali salam. 
Sedangkan menurut Sulaiman Rasjid, ( 1994: 147) shalat dhuha adalah 
shalat sunat dua rakaat atau lebih, sebanyak-banyaknya dua belas rakaat. 
Salat ini dikerjakan ketika waktu dhuha yakni waktu matahari naik 
setinggi tombak kira-kira pukul 7 sampai tergelincir matahari.  
Beralih pada kata jama’ah. Jama’ah artinya kumpulan, kelompok 
dan sekawan (Ahmad Warson, 1997:209). Shalat berjama’ah adalah 
shalat yang dilakukan secara bersama-sama sekurang-kurangnya dua 
orang. Seorang diantara mereka yang lebih fasih bacaannya dan lebih 
mengerti tentang hukum Islam dipilih menjadi imam, sedang yang 
lainnya menjadi ma’mum (Moh. Rifa’i, 1998: 273). Shalat berjamaah itu 
nilainya sama dengan shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh kali. 
Selain pahala yang berlipat ganda, shalat berjamaah juga akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat dan menumbuhkan ujhuwah 
islamiyah. 
Dapat disimpulkan bahwa shalat dhuha berjamaah adalah ibadah 
yang dimulai dari takbiratul ihram beserta niatnya dan diakhiri salam 
dengan jumlah 2,4,8,12 rakaat di waktu ketika matahari mulai naik 
kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga 
waktu dzuhur yang didirikan oleh dua orang atau lebih secara bersama-
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sama, salah seorang menjadi imam dan yang lain mejadi makmum. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah 
adalah melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah dengan didasari 
nilai ketaataan, kepatuhan, kesetiaan dan ketertiban dari syarat, rukun 
dan waktu yang telah ditentukan syariat Islam. 
b. Bentuk-bentuk kedisiplin Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah 
Orang sukses adalah seseorang yang disiplin. Hal utama yang 
menjadi penentu keberhasilan mereka adalah pembentukan disiplin diri. 
Sebagai seorang muslim, shalat 5 waktu adalah hal yang wajib dilakukan 
untuk membuktikan ketaatan kepada Allah SWT. Dalam kata lain shalat 
membentuk sikap disiplin, karena mereka secara otomatis akan tahu cara 
membagi waktu dan menghargai waktu. 
1) Kesadaran dalam menjalankan ibadaah shalat 
Kesadaran menjalankan ibadah shalat muncul karena 
disebabkan faktor seseorang dengan sadar bahwa dengan disiplin 
akan didapatkan kesuksessan dalam segala hal. Selain itu kesadaran  
diri sebagai pemahaman bahwa disiplin dianggap pentig bagi 
kebaikan dan keberhassilan dirinya. (Tulus Tu’u, 2008: 48) 
2) Kepatuhan terhadap syarat dan Rukun Shalat 
Dalam syariat islam menempatkan soal tata tertib itu sebagai 
salah satu unsur yang menentukan sah tidaknya suatu ibadah. Shalat 
merupakan ibadah ritual yang paling banyak unsur kedisiplinannya, 
mulai dari syarat dan rukunnya. 
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3) Ketepatan waktu melaksanakan Shalat 
Ibadah shalat dalam pelaksanaannya terkait dengan waktu-
waktu yang pasti dan telah menjadi bagian yang mutlak dari ajaran 
islam dalam pelaksanaan syariat. 
4) Khusyu’ dalam Shalat 
Kekhusyu’an dalam shalat merupakam jiwa dalam shalat harus 
dipenuhi. Disamping kedisiplinan dalam kekhusyu’an, karena semua 
itu merupakan atu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan. 
5) Frekuensi menjalankan shalat 
Keaktifan dalam menjalankan shalat merupakan indikasi adanya 
kedisiplinan pada seseorang. Kedisiplinan dapat terwujud karena 
kebiasaan secara terus menerus dan tertib dalam waktu yang cukup 
panjang. 
c. Cara Menumbuhkan Kedisiplinan dalam shalat 
Disiplin memiliki nilai yang sangat bermakna, karena menurut 
fitrahnya bahwa manusia menghendaki ketertiban, teratur, tepat waktu, 
seimbang, dan selaras. Apabila tidak disiplin maka dianggap tidak teratur 
dan tidak tertib, sehingga organisasi mulai dari keluarga sebagai 
organisasi terkecil pun menerapkan disiplin supaya tertib dan teratur, 
apalagi organisasi pemerintah yang berkaitan dengan pegawai, 
kepemimpinan dan memiliki visi serta misi untuk mencapai tujuan 
organisasi maka mengatur tentang disiplin (Marwan Setiawan, 
2015:175). 
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Ada beberapa cara untuk menumbuhkan kedisiplinan dalam 
shalat yaitu diantaranya:a 
1) Kemitraan dengan orang tua 
Pembentukan individu berdisiplin dalam shalat tidak hanya 
menjadi tanggung jawab sekolah, akan tetapi juga tanggung jawab 
orang tua atau keluarga. Karena mereka merupakan pendidik 
pertama dan utama yang sangat besar pengaruhnya. Kerena itu 
sekolah sangat perlu bekerja sama dengan orang tua dalam 
menumbuhkan disiplin dalam shalat. (Tulus Tu’u, 2008: 57) 
2) Peraturan 
Penegakan disiplin biasanya dikaitkan dengan penerapan 
peraturan. Dalam displin ibadah hendaknya bukan takut akan aturan 
dan bukan takut pada orang, tapi takut akan adanya sanksi dari 
Allah. Tapi dengan adanya aturan yang ditetapkan oleh guru 
diharapkan siswa akan lebih sadar akan disiplin ibadah. 
3) Penerapan Hukuman dan hadiah 
Dalam peran guru meningkatkan kedisiplinan dalam shalat 
maka akan dilakukan penerapan hukuman dan hadiah. Dengan 
adanya penerapan cara itu maka siswa akan lebih semangat dalam 
meningkatkan disiplin dalam shalat. Karena dengan penghargaan 
maka secara otomatis siswa akan berlomba-lomba mendapatkan 
reward tersebut, dan begitu juga jika siswa ada yang melanggar 
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peraturan atau tidak menjalankan shalat maka akan mendapatkan 
sanksi yang tegas agar siswa bisa jera. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini difokuskan 
pada pembahasan tentang “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019”. Dalam penelitian diatas, 
pernah dilakukan penelitian yang hampir sama antara lain adalah sebagai 
berikut : 
Hasil penelitian yang relevan ditemukan pada skripsi Miss Kaosar Ali-
Adam (2017) di Universitas IslAm Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
yang berjudul “Peran Guru Pai dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 
dalam Shalat Berjama’ah di Sekolah Samarddee Witya Pattani Thailand”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) belum mencapai maksimal karena 
selain gedung yang belum mencapai standart untuk bisa mencakup semua 
siswa dalam melaksanakan kegiatan shalat jama’ah, (2) guru memberikan 
motivasi, persepsi, (3) keadaan siswa, lingkungan sekolah, guru, gedung 
sekolah, masyarakat. Dengan diadakan shalat berjama’ah di sekolah maka 
akan menjadikan siswa di sekolah maupun di rumah menjadi terbiasa 
melaksanakan shalat berjama’ah dengan tepat waktu. Kegiatan ini sangat baik 
dilaksanakan karena sesuai dengan kurikulum tentang shalat yang selanjutnya 
siswa dapat mengalikasikan kegiatan tersebut di sekolah maupun di rumah. 
Kegiatan shalat berjama’ah tersebut dilaksanakan dengan maksud untuk 
mendisiplinkan siswa dalam melaksanakan shalat berjama’ah. 
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Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang mendisiplinkan siswa dalam shalat berjamaah, sedangkan 
dalam penelitian ini pembahasan dalam meningkatkan kedisiplinan pada 
kegiatan khusus sholat dhuha berjamaah saja.   
 Hasil penelitian yang relevan ditemukan pada skripsi Riza Andilala 
(2016) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Upaya Guru 
Dalam Menanamkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh Ustadz dalam menanamkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam sebagai berikut : kesadaran dapat dibentuk melalui nasehat 
yang baik kepada santri setiap hari dan kesadaran akan timbul melalui 
kebiasaan, keikhlasan terbentuk melalui program yang sederhana seperti 
bersih-bersih dan puasa senin kamis,  kesederhanaan ditetapkan melalui cara 
berpakaian santri dan tingkah laku dalam kesehariannya, keteladanan 
diwujudkan melalui contoh yang dilakukan oleh Ustadz dan pengurus melalui 
berbicara yang sopan, kasih sayang dapat diterapkan melalui pendekatan 
personal yaitu ustadz berfungsi sebagai pengganti orang tua di pondok.  
Relevansi penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 
kedisiplinan secara. Tetapi dalam penelitian tersebut upaya dilaksanakan oleh 
Ustadz, lebih membahas tentang upaya ustadz dalam menanamkan 
kedisiplinan kepada santrinya di lingkungan pondok secara global. Tetapi 
dalam penelitian ini peran dilakukan oleh guru , lebih membahas tentang 
peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dalam sholat dhuha 
berjamaah, bukan pondok pesantren secara global.  
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Hasil penelitian yang relevan ditemukan pada skripsi Nur Shufiyati 
(2016) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Upaya Orang 
tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Lima Waktu Pada Anak Di RT 
01/03 dan RT 04/03 Dusun Pulosari Karangasem Desa Sroyo Jaten 
Karanganyar.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak dalam menjalankan shalat lima waktu yaitu para orang tua 
menggunakan metode diantaranya dengan perintah (orang tua memerintahkan 
anak untuk melaksanakan sholat apabila waktunya telah tiba), keteladanan 
(ketika orang tua memerintahkan anak untuk melaksanakan sholat mereka 
para orang tua juga segera melaksanakan shalat atau mengajak berjamaah), 
nasehat (selalu memberikan nasehat-nasehat agar anak-anak mereka mengerti 
dan faham pentingnya melaksanakan shalat), arahan (para orang tua selalu 
memberikan arahan yang baik terhadap anak-anaknya agar anak-anaknya bisa 
tanggung jawab terhadap kewajibannya), mengingatkan anak untuk 
melaksanakan shalat (mengingatkan anak untuk segera melaksanakan shalat 
baik secara langsung atau melalui saudaranya), memantau (ketika orang tua 
tidak berada di rumah mereka juga memantau anak-anak mereka lewat 
anggota keluarga atau saudara yang ada di rumah), motivasi (memberikan 
motivasi agar anak-anak mereka rajin belajar dan disiplin dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah yaitu shalat lima waktu, 
dan hukuman (terkadang orang tua melakukan hukuman kepada anaknya 
walaupun bukan hukuman fisik). 
Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang meningkatkan kedisiplinan dalam sholat. Kalau dalam 
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kajian penelitian yang relevan lebih membahas tentang upaya yang 
dilaksanakan oleh para orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan khusus 
pada pelaksanaan sholat lima waktu, sedangkan dalam penelitian ini 
dilaksanakan di lembaga pendidikan formal sekolah oleh guru dan 
pembahasan dalam meningkatkan kedisiplinan pada kegiatan khusus sholat 
dhuha berjamaah saja.  
Hasil penelitian lain yang relevan juga ditemukan pada skripsi Wasi 
Aqnaa Sari (2009) di Universitas Negeri Semarang dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok (Penelitian Pada Siswa Kelas 8 Di SMP N 11 Semarang Tahun 
Ajaran 2008/ 2009)”. Hasil penelitian dan pembahasan diatas maka 
disarankan: (1) Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkanperilaku disiplin 
lebih dan dapat memanfaatkan layanan bimbingan kelompok melalui diskusi 
dan ceramah, serta penggunaan multimedia seperti film dan CD audio dan 
bimbingan kelompok yang dipadukan dengan outbound management training, 
(2). Bagi pembimbing: pembimbing dalam meningkatkan perilaku disiplin 
siswa kelas 8 hendaknya dirancang melalui bimbingan kelompok dipadukan 
diskusi dan ceramah, serta penggunaan multimedia seperti film, CD audio 
dan outbound management training, hendaknya memilih multimedia yang 
menarik dan memberikan nilai positif serta memperhatikan aspek psikologis 
anak, mengingat bahwa perilaku disiplin siswa sangat penting dan merupakan 
faktor pendukung keberhasilan pendidikan dan masa depan siswa.  
Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang meningkatkan kedisiplinan siswa. Dalam kajian penelitian 
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yang relevan ini lebih membahas tentang upaya mendisiplinkan melalui 
bimbingan kelompok, sedangkan dalam penelitian ini pembahasan dalam 
meningkatkan kedisiplinan pada kegiatan khusus sholat dhuha berjamaah 
saja.  
Adapun dalam penelitian ini akan membahas mengenai Peran Guru 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa 
Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019. Masing-masing sekolah tentunya memiliki sebuah permasalahan 
yang positif juga negatif begitu juga yang terjadi di MTs Negeri 3 Boyolali. 
Madrasah ini dalam pelaksanaan sholat dhuha berjamaahnya sudah bagus, 
tetapi partisipasi dari siswa kurang begitu antusias. Mengenai permasalahan 
tersebut guru di MTs Negeri 3 Boyolali berperan khusus dalam menangani 
masalah ini. Oleh karena itu perlu adanya pembahasan mengenai peran guru 
agar siswa di Madrasah tersebut bisa menjalankan kedisiplinan penuh dengan 
kesadaran tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.  
C. Kerangka Berfikir 
Disiplin dapat diartikan dengan ketaatan dan rasa tanggung jawab 
terhadap peraturan dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara yang berlaku, yang dilaksanakan secara sadar, ikhlas lahir dan 
batin, sehingga akan timbul rasa malu dan takur ketika mendapatkan sanksi. 
Seseorang yang memiliki sikap disiplin akan mampu menampilkan perilaku 
yang sesuai dengan batasan norma dan peraturan yang ada dan mampu 
mengarahkan dirinya kepada aktivitas yang lebih positif, akan tetapi apabila 
sebaliknya tidak mempunyai sikap disiplin yang baik maka dirinya akan 
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terjerumus ke dalam perilaku-perilaku yang negative dan akan merugikan 
dirinya. 
Sifat disiplin merupakan sifat terpuji yang setiap orang pasti 
menyukainya. Karena itu, seorang muslim yang mampu menjaga ibadah 
shalatnya dengan tepat waktu, sudah dipastikan akan melekat padanya sikap 
disiplin. Disiplin dalam shalat dimulai dari niat, berwudhu, dari awal shalat, 
takbir hingga salam. Dapat dikatakan, shalat mengandung makna pendidikan 
kedisiplinan mental dan spiritual. 
Peranan untuk mendisiplinkan siswa merujuk pada aturan dan 
ketentuan tata tertib yang berlaku di sekolah beserta sanksinya. Adapun 
sekolah-sekolah berbasis Islam lain yang belum ada program sholat dhuha 
berjamaah, tetapi di MTs N 3 Boyolali sudah memilikinya, tetapi siswa-
siswinya memiliki kedisiplinan yang cukup bagus.  
Tugas menangani permasalahan siswa di MTs N 3 Boyolali 
ditangani oleh semua Guru. Sehingga diperlukan adanya pembahasan 
mengenai peran dari guru dalam meningkatkan kedisiplinan sholat 
berjamaah siswa, shingga proses sholat dhuha berjamaah di Madrasah 
tersebut dapat terlaksana dengan baik dan tujuan yang telah ditetapkan 
sekolah sebelumnya dapat tercapai secara maksimal. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Dipandang dari segi prosedur yang ditempuh penulis dalam aktifitas 
penelitian, skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 
Bogdan & Taylor dalam Moleong (2005: 4), metode kualitatif adalah 
Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 
maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Menurut Best dalam 
Sukardi (2003: 157) Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 
berusaha mengembangkan dan menginterpretasi obyek sesuai apa adanya. 
Suatu penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data 
yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Dalam 
penlitian ini dengan menggunakan penyajian gambaran tentang situasi 
secara rinci dan akurat mengenai peran guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah siswa, kegiatan shalat dhuha 
berjamaah, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan secara 
sistematis sehingga obyek peneliti menjadi jelas, dalam hal ini berkaitan 
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dengan peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha 
berjamaah siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan 
sebagai lokasi penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Alasan penelitian menentukan tempat 
ini karena peneliti mengamati bahwa di sana terdapat peran guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha berjamaah siswa kelas 
VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tentang peran guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan ibadah shalat dhuha berjamaah siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali dilaksanakan pada bulan Mei 2018 
sampai dengan Agustus 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek 
Menurut Arikunto (2006: 129) yang dimaksud dengan sumber data 
dalam penelitian adalah Sumber dari mana data yang diperoleh. Data-
data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari 
manusia dan data yang bersumber dari non manusia dan data 
dikumpulkan berhubungan dengan focus penelitian. 
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Subyek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali . 
2. Informan 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, 
Waka Kurikulum, koordinatir keagamaan, dan siswa MTs N 3 Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standart 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2014: 57). Data 
diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran data yang 
obyektif. Untuk mendapatkan data yang obyektif, perlu diperhatikan 
mengenai tenik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan ialah: 
1. Observasi 
Observasi menurut Tanzeh (2009: 61) merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mengamati langsung atau mengobservasi 
obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun 
alam. Sehingga peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung berkenaan dengan guru mengajar, siswa belajar. Kepala 
sekolah yang sedang memberikan pengarahan dan lain-lain. Dari segi 
proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibagi menjadi 
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participant observation (observasi berperan serta) dan non participant 
observation (Sugiyono, 2015: 204). 
Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengamati secara 
langsung bagaimana Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah Siswa Kelas VII Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali pada kegiatan memantau siswa secara rutin 
ketika siswa akan melaksanakan dan ketika melaksanakan ibadah shalat 
dhuha berjamaah di Madrasah. Observsi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui peran guru untuk mendisiplinkan siswa dan partisipasi siswa 
untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy Moleong, 2012: 186). 
Wawancara mendalam (indeep interview) ini dilakukan dengan 
maksud untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat 
diperoleh dari pengamatan. Peneliti melakukan wawancara dengan 
mengajukan pertanyaan kepada subyek secara langsung berhadapan muka 
secara bebas menuju fokus penelitian sekaligus mencatat garis besar dari 
hasil wawancara. 
Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat pengumpulan 
informasi/data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
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dijawab secara lisan pula. Metode wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek 
penelitian dan informasi penelitian. Tujuan dari metode wawancara ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan sholat dhuha berjamaah siswa di MTs N 3 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh 
data dengan meneliti (Lexy J. Moleong, 2002: 46). Dokumen penelitian ini 
adalah catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan, foto-foto penelitian 
kegiatan belajar mengajar, hasil tes siswa, dan lain-lain. Hasil ini 
selanjutnya diorganisir sedemikian sehingga menjadi data pelengkap. 
Menurut Moleong (2012: 216) Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis 
ataupun film. 
Dokumentasi sebagai bahan untuk meneliti perkembangan historis. 
Selain itu, metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang lokasi penelitian yakni di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
Boyolali, struktur organisasi pengurus sekolah, visi-misi, tata tertib, data 
guru, data siswa, dan data-data lainnya yang berhubungan dengan peran 
guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha berjamaah 
siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali seperti jadwal 
shalat dhuha berjamaah siswa, data siswa yang membolos sholat dhuha 
berjamaah dan foto kegiatan sholat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Validitas data menunjukkan sejauh mana alat pengukur mengukur 
apa yang ingin diukur. Untuk memastikan validitas data dalam suatu 
penelitian dipergunakan triangulasi. Triangulasi adalah salah satu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu (Moleong, 2013: 330). 
Triangulasi teknik diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2015: 329). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 
pertama triangulasi sumber yaitu dengan menggungkapkan beberapa sumber 
data untuk mengumpulkan data dengan permasalahn yang sama. Yang 
kedua Triangulasi teknik, yaitu diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lainya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain (Noeng Muhadjir, 1998: 104) 
Analisis data penelitian ini, penulis menggunakan analisis data induktif 
yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian 
ditarik generalisasi yang bersifat umum. 
Menurut Bogdan & Biklen dalam (Lexy J. Moleong, 2012: 248) 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisakian data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pengolahan data kualitatif. Pengolahan data dilakukan setelah data 
terkumpul yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Langkah menganalisis data ada tiga tahap, diantaranya: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
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kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 
(Sugiyono, 2009: 92-93) 
Sedangkan menurut Mohammad Ali (1993: 167) reduksi data 
adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi 
dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Dalam penelitian ini 
reduksi data digunakan untuk menggolongkan, mengarahkan, 
menajamkan, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data 
dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan. 
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih 
informasi yang diperoleh dari wawancara Kepala Madrasah, koordinator 
keagamaan, guru wali kelas VII serta siswa-siswi MTs N 3 Boyolali dan 
observasi nonpartisipan pada kegiatan sholat dhuha berjamaah. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan 
penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-
kata yang berhubungan dengan focus penelitian, sehingga sajian data 
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang 
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. 
Penyajian data pada penelitian ini digunakan untuk menyusun 
kembali segala informasi baik dari guru dan siswa-siswi MTs N 3 Boyolali 
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dari wawancara dan observasi. Data yang selama kegiatan diambil dari 
data yang disederhanakan dalam reduksi. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Menarik kesimpulan data dimulai sejak pengumpulan data yaitu 
dengan memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
penetapan pola-pola, penyatuan-penyatuan, arahan, sebab akibat dan 
berbagai proposisi (Sugiyono, 2007:99). Supaya kesimpulan cukup 
mantap dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasi 
dengan tujuan pemantapan dan penelususran data kembali.  Adapun bagan 
untuk analisis ini adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
  
    Gambar 3.1 (Analisis data interaktif) 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data. Peneliti selalu membuat reduksi 
data dan sajian data. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya 
berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan 
lapangan observasi maupun dokumentasi. 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
Penyajian Data 
Penyajian Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs N 3 Boyolali 
a. Letak Geografis MTs Negeri 3 Boyolali 
MTs Negeri 3 Boyolali berdiri pada tahun 1979, terletak 
tepatnya di Jl. Kemuning no.32 Boyolali, Jawa Tengah. 
Nama Madrasah   : MTs Negeri 3 Boyolali  
Alamat    : Jl. Kemuning no.32 Boyolali 
Daerah     :  Perkotaan 
Status     : Negeri 
Kelompok sekolah   : Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Tahun berdiri   : 1979 
Tahun penegerian   : 2009 
Kegiatan belajar mengajar  : pagi  
Bangunan madrasah  : Milik sendiri  
Jarak pusat ke kota   : 1 -10 km 
Jenjang akreditasi    : A 
Organisasi penyelenggara  : pemerintah  
Luas tanah     : 8.092 m
2 
(Dokumen MTs Negeri 3 Boyolali dikutip tanggal 30 Juli 2018). 
b. Sejarah MTs Negeri 3 Boyolali 
MTs Negeri 3 Boyolali semula berasal dari PGAN, pada tanggal 1 
November 1979 berubah menjadi dua lembaga pendidikan yaitu MTsN 
Boyolali dan MAN. Pada tahun 2018 ditetapkan sebagai MTs Negeri 3 
Boyolali. MTs Negeri 3 Boyolali adalah Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang bercirikan agama Islam. Berbagai prestasi telah dicapai baik 
tingkat kabupaten maupun tingkat propinsi. 
Sejak awal berdiri hingga sekarang, Kepala Madrasah sudah 
mengalami pergantian beberapa kali. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:  
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Tabel 4.1 Data Kepala MTsN 3 Boyolali 
 
No Kepala Madrasah Tahun  
1 H.Sufjan, F.A 1978-1987 
2 H.Fachruddin, B.A 1987-1995 
3 Drs. Sjatibi  1995-1999 
4 Drs. Amir Suwandi 1999-2002 
5 Drs. H. Suprapto 2002-2006 
6 H.Chusni, S.Ag,. M.Pd 2006-2013 
7 Drs. H. Mushonif, M.Pd 2013-2018 
8 H.Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I 2018-sekarang 
 
 (Dokumen MTs Negeri 3 Boyolali dikutip tanggal 30 Juli 2018). 
c. Visi dan Misi MTs 3 Negeri Boyolali: 
1) Visi MTs Negeri 3 Boyolali 
“Disiplin, Berprestasi, Terampil, Berbudaya Lingkungan, Dan 
Berperilaku Islami”. 
2) Misi MTs Negeri 3 Boyolali : 
a) Membimbing peserta didik berperilaku disiplin dalam belajar, 
beribadah, dan bekerja 
b) Membimbing dan membekali peserta didik menuju jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi 
c) Melaksanakan pembelajarang dan bimbingan secara efektif 
sehingga potensi akademik maupun non akademik siswa 
berkembang secara optimal 
d) Membimbing peserta didik berlatih ketrampilan untuk bekal hidup 
dimasyarakat 
e) Melaksanakan bimbingan ketrampilan berbahasa dan berbudaya 
literasi 
f) Membimbing peserta didik melakukan pelestarian fungsi 
lingkungan 
g) Membimbing peserta didik melakukan pencegahan terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 
h) Menumbuhkembangkan dan mengupayakan perlindungan serta 
pengelolaan lingkungan hidup 
i) Membimbing peserta didik membiasakan ibadah secara rutin 
selama di Madrasah untuk bekal di Masyarakat 
j) Membimbing peserta didik menghargai orang lain 
(Dokumen MTs Negeri 3 Boyolali dikutip tanggal 30 Juli 2018). 
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d. Keadaan Guru dan Karyawan  
Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai peranan yang sangat 
penting karena sebagai pelaksana sekaligus bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Demikian halnya dengan 
karyawan yang ada di suatu Madrasah, memiliki peran tersendiri di 
madrasah karena suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan tanpa 
adanya kerjasama dengan pihak lain. Semua guru dan juga karyawan di 
MTs Negeri 3 Boyolali selalu bekerjasama dalam memberikan yang 
terbaik kepada para siswa. Guru dan staf karyawan ada 58 guru 
berkedudukan sebagai guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 55 Sedangkan 
32 masih GTT  (Guru Tidak Tetap). (Wawancara kepada bapak Sukidi, 
Rabu 2 Mei 2018). 
e. Keadaan Siswa  
“Jumlah siswa secara keseluruhan di MTs Negeri 3 Boyolali 
tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 1046 anak yang terbagi menjadi 
beberapa kelas mulai kelas VII PK 1, VII PK 2, VII A, VII B, VII C, 
VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VIII PK 1, VII PK 2, VII A, VII B, 
VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, VIII H, IX A, IX B, IX C, IX D, IX 
E, IX F, IX G, IX H, IX I, IX J.  
Tabel 4.2 siswa MTs N 3 Boyolali 
No Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
 L P JML L P JML L P JML 
1 173 130 303 202 174 378 214 153 367 
          
 
(Dokumen MTs Negeri 3 Boyolali dikutip tanggal 30 Juli 2018) 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Untuk menunjang proses belajar mengajar MTsN 3 Boyolali 
memiliki 30 ruang kelas yang terbagi menjadi kelas VII ada 10 ruang, 
kelas VIII ada 10 ruang, dan kelas IX ada 10 ruang. MTsN 3 Boyolali 
juga memiliki kantor guru, perpustakaan, lab komputer, kantor TU dan 
Kepala Madrasah, UKS, Gudang, Toilet. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.  (Wawancara kepada bapak Sukidi, 
Rabu 2 Mei 2018). 
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MTsN 3 Boyolali 
No Ruang  Gembaran keadaaan Ket 
1. Gedung  Gedung terdiri dari 29 ruang kelas, 1 ruang 
kepala. Ruang guru, ruang Lab, ruang BP, 
ruang TU, koperasi, masjid, perpustakaan, 
UKS, lab.komputer, tempat parkir 
Baik  
2. Ruang kepala  Bersebelahan dengan ruang guru dan 
halaman sekolah 
Baik  
3. Ruang guru Kurang luas, mengingat banyakanya guru 
yang menempati  ruangan tersebut 
Kurang 
baik 
4. Kantor TU Berada di sebelah lab.komputer Baik  
5. Koperasi  Berada di sebelah kelas VIII-F Baik  
6. Perpustakaan  Kurang luas mengingat banyaknya buku-
buku di perpustakaan dan kurangnya ruang 
baca untuk murid 
Kurang 
baik 
7. Ruang kelas Ada 29 kelas yaitu  
Kelas VII PK1-2, VII A – H, 10 kelas 
Kelas VIII PK 1-2, VII A – H , 10 kelas 
Kelas IX A – J , 10 kelas  
Setiap kelas sudah dilengkapi LCD 
Baik  
8. UKS Bersebelahan dengan ruang BK, cukup luas 
ada 3 tempat tidur. Namun obat-obatanya 
kurang lengkap  
Baik  
9. BK Ada 2 lokasi, yaitu bersebelahan dengan 
ruang UKS untuk kegiatan administrasi 
siswa, dan 1 lokasi di samping kelas VIII-H 
untuk mengontrol keadaan siswa 
Baik  
10. Aula  Di samping masjid, dan di kelas VII F, G H 
jadi setiap ada pertemuan harus dibongkar 
kelasnya dan akan mengganggu kegiatan 
KBM  
Kurang 
baik 
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11. Masjid  Memiliki banyak mukena, masjid kurang luas 
jadi harus menggunakan aula di depan masjid 
untuk jamaah yang banyak 
Baik  
12. Lab.komputer Memiliki cukup banyak komputer yang dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran 
Baik  
13. Kamar mandi Ada 7 ruangan, ada beberapa kamar mandi 
siswa yang kurang terjaga kebersihannya 
Kurang 
baik 
14. Tempat parkir Tempat Parkirnya kurang luas sehingga 
beberapa kendaraan tidak mendapat tempat 
Baik  
15. Lab IPA Memiliki peralatan cukup lengkap dan 
ruangan yang luas 
Baik 
16. Ruang keterampilan Sebagai tempat menempelkan hasil karya 
siswa dan papan pengumuman 
Baik 
17. Kantin  Berada di belakang sekolah dan ada beberapa 
kantin yang terlihat kurang bersih dan kumuh 
Kurang 
baik 
18. Lapangan olahraga Cukup luas dan digunakan sebagai lapangan 
upacara 
Baik 
 
(Dokumen MTs Negeri 3 Boyolali dikutip tanggal 30 Juli 2018). 
g. Struktur Organisasi  
Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai organisasi. 
Organisasi adalah sekumpulan orang yang ingin bekerja sama untuk 
mewujudkan tujuan bersama. Suatu organisasi memerlukan penggerak 
atau yang menjalankan tujuan yang disebut struktur organisasi. Pelaku atau 
penggerak di MTs Negeri 3 Boyolali dari berbagai pihak diantaranya 
pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah Desa, kepala 
Madrasah, guru, karyawan, dan organisasi lain. Peran pemerintah untuk di 
MTs Negeri 3 Boyolali baik pemerintah pusat maupun desa yaitu dengan 
adanya bantuan dana baik BOS ataupun dana dari Kepala Desa.  
Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan 
dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Di samping itu suatu lembaga 
(sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, guna kelancaran dan 
kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali  di MTsN ini. Maka 
pengawasan tugas pada MTsN ini dituangkan dalam struktur organisasi 
sebagai berikut: 
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Bagan 4.1 Struktur Organisasi MTs Negeri 3 Boyolali 
STRUKTUR ORGANISASI  
MTs Negeri 3 BOYOLALI 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen MTs Negeri 3 Boyolali dikutip tanggal 30 Juli 2018). 
 
2. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan  
Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang telah 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui observasi, wawancara, dan 
pengumpulan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap Peran 
Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha Berjamaah 
Kepala Madrasah 
 
Komite Tata Usaha 
 
Kurikulum 
 
Sarana 
prasarana 
Kesiswaan 
 
Humas 
 
Koordinator Wali Kelas Guru Mata 
Pelajaran 
Guru  
Pembimbing 
Tenaga 
Kependidikan 
Lainya 
Siswa-siswi 
Waka Mad 
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Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali adalah 
sebagai berikut:   
Madrasah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi 
terciptanya cita-cita keluarga, masyarakat, khusus dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara sempurna 
di dalam rumah dan lingkungan masyarakat. Madrasah tidak hanya 
bertanggungjawab memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan, tapi 
juga memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap anak-anak 
yang bermasalah. Sehingga terbentuk kepribadian yang baik dari diri 
mereka. Serta dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 
masing-masing. Guru bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian 
siswa. Salah satunya yaitu dengan kompetensi kepribadian keteladanan 
yang dimilikinya.  
MTs Negeri 3 Boyolali merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang terletak tepatnya di Jl. Kemuning no.32 Boyolali, Jawa Tengah 
Madrasah ini terletak di pusat kota sehingga para siswanya berasal dari 
daerah yang dekat dengan kota tersebut dan lingkungan sekitar Madrasah. 
MTs Negeri 3 Boyolali dapat berkembang lebih maju karena adanya 
bantuan dari pemerintah juga masyarakat sekitar. Walaupun sumber dana 
yang diperoleh tidak banyak Madrasah ini mampu mengelolanya dengan  
baik. Hal itu terbukti dengan tercukupinya jumlah guru dan karyawan juga 
sarana dan prasarana yang semakin baik. Akan tetapi di MTs Negeri 3 
Boyolali sarana dan prasarana untuk shalat dhuha berjamaah kurang 
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memadai, sehingga pelaksanaan shalat dhuha tidak dapat serentak dan 
harus dijadwalkan. (Wawancara kepada bapak sukidi, Rabu, 2 Mei 2018). 
Masih adanya ketidakdisiplinan dalam melaksanakaan shalat 
dhuhaa berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali membuat pihak madrasah 
ataupun guru harus berperan semaksimal mungkin dalam mengembangkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali agar 
kedisiplinan yang tadinya masih rendah akan meningkat menjadi lebih 
baik lagi. 
Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali, diantaranya: 
1) Guru sebagai Pendidik 
Ketika bel pertama tandanya siswa masuk kekelas kemudian 
berdoa, setelah itu ada bunyi bel kedua dan guru menggunakan 
pengeras suara untuk menyeru kepada siswa agar melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah di masjid. Diharapkan siswa mempersiapkan 
peralatan untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah. (observasi, 
Rabu 23 Mei 2018) 
Bapak Taufik Hidayat selaku koordinator Keagamaan serta 
mata pelajaran al Qur’an Hadits. Beliau menjelaskan bahwa dalam 
kegiatan shalat dhuha berjamaah masih ada siswa yang tidak 
berdisiplin dalam shalat. Misalnya, ketika bel kedua berbunyi dan  
bapak Taufik sudah menyiarkan lewat speker siswa tidak 
menyegerakan diri untuk menuju masjid, sehingga guru pendamping 
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harus menegur di kelas, ada juga siswa yang tidak membawa peralatan 
shalat seperti mukena dan sandal dengan alasan ketinggalan di rumah 
atau hilang, kemudian ada juga siswa yang tidak khusyuk dalam 
menjalankan shalat dhuha berjamaah seperti gerakan yang tidak 
serius, pandangan masih kemana-mana. Namun itu hanya sebagian 
saja, ada juga siswa yang mengikuti kegiatan shalat dhuha berjamaah  
dengan disiplin, baik disiplin waktu maupun palaksanaan shalatnya. 
(wawancara dengan bapak Taufik Hidayat, kamis 24 Mei 2018) 
Hal ini dibenarkan oleh Muhammad lutfi salah satu siswa 
kelas VIII H yang menggungkapkan bahwa sebelum bel, guru setiap 
hari menyiarkan menggunakan speker bahwa waktu shalat dhuha akan 
dilaksanakan sesuai dengan kelas yang dijadwalkan dan meyuruh 
siswa untuk menyiapakan peralatan yang dibutuhkan untuk shalat 
dhuha dan menyuruh siswa untuk bergegas pergi ke masjid. 
(wawancara dengan Muhammad lutfi, kamis 24 Mei 2018). 
2) Guru sebagai Pembimbing 
Ketika bel kedua berbunyi, para guru berkeliling kekelas 
masing-masing untuk menegur siswa yang masih berada di dalam 
kelas untuk segera pergi kemasjid dan mempersiapkan diri untuk 
shalat dhuha berjamaah dan menyuruh siswa yang berhalangan untuk 
berkumpul diserambi masjid mendapatkan bimbingan dari ibu guru 
yang sudah ditugaskan memberi bimbingan atau tausiah. (observasi, 
Rabu 30 Mei 2018) 
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Bapak taufik menjelaskan bahwa guru sudah diberikan 
tanggung jawab sesuai dengan kelas yang diampunya masing-masing. 
Kemudian guru juga bertugas untuk mengabsen siswa setelah 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah dan mengecek para siswa yang 
tidak membawa peralatan shalat dan yang sedang menstruasi. Hal ini 
bertujuan agar siswa agar selalu disiplin dalam hal beribadah 
khususnya shalat dhuha berjamaah. dan yang menstruasi biasanya 
akan dikumpulkan dan diberi bimbingan tersendiri oleh ibu Siti 
Zubaedah (wawancara dengan bapak Taufik Hidayat, Kamis 24 Mei 
2018). 
Afifah, siswi kelas VII A Mengungkapakan bahwa guru selalu 
memasuki kelas untuk menyuruh siswa yang masih berada dikelas 
untuk segera pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah dan setelah siswa melaksanakannya guru kembali 
memasuki kelas untuk megaabsensi siswa. (wawancara dengan 
Afifah, Rabu 30 Mei 2018) 
3) Guru sebagai Pelatih 
Dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali, ada satu guru yang bertugas untuk menjadi imam shalat 
sesuai dengan jadwalnya, dan ada dua guru yang mengatur shaff siswa 
agar lurus dan rapi di masjid. (observasi, Sabtu, 02 juni 2018) 
Bapak Sukidi menjelaskan bahwa tidak semua bapak ibu guru 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah bersama-sama,hanya sebagian 
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saja yang dijadawalkan untuk mengikuti kegiatan shaat dhuha 
berjamaah. Karena masjid yang kurang memadai untuk menampung 
semua guru dan siswa. (wawancara bapak sukidi, Sabtu, 02 Juni 2018) 
Afifah, siswi kelas VII A Mengungkapakan bahwa ketika 
shalat dhuha berjamaah guru yang mendapatkan jadwal juga ikut serta 
dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah. (wawancara dengan 
Afifah, Rabu 30 Mei 2018) 
4) Guru sebagai Model dan Teladan 
Ketika bel kedua berbunyi ibu Tri bergegas menuju kekelas 
yang menjadi tanggunjawabnya yaitu kelas VII PK 1. Ibu Tri 
menyuruh agar siswanya agar segera ke masjid untuk melaksanakan 
shalat dhuha berjamaah, kemudian beliau menyusul kemasjid dan ikut 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah dan kembali ke kelas untuk 
mengabsensi siswa. (Observasi, Rabu, 01 Agustus 2018). 
Ibu Tri menjelaskan bahwa dalam peranan meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah yang paling utama adalah dengan 
memberikan contoh atau tauladan yang baik pada siswanya. Misalnya 
ketika bel kedua berbunyi atau waktu shalat dhuha sudah dimulai ibu 
Tri mengajak siswanya untuk pergi ke massjid dan melaksanakan 
shalat dhuha berjamaah. (Wawancara dengan Ibu Tri, Rabu, 01 
Agustus 2018). 
Bapak Sukidi menambahkan bahwa ketika siswa dituntut 
untuk disiplin dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah, maka 
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guru juga harus menjadikan dirinya sebagai panutan atau sebagai 
contoh yang baik bagi siswanya. Dengan kata lain guru juga harus ikut 
melakasaanakan shalat dhuha berjamaah. (Wawancara dengan bapak 
sukidi, Sabtu, 02 Juni 2018) 
Afifah, siswi kelas VII A mengungkapkan bahwa ketika bel 
kedua berbunyi guru bergegas menuju ke kelas yang menjadi 
tanggunjawabnya. Guru menyuruh agar siswanya agar segera ke 
masjid untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah, kemudian beliau 
menyusul kemasjid dan ikut melaksanakan shalat dhuha berjamaah 
dan kembali kekelas untuk mengabsensi siswa. (wawancara dengan 
Afifah, Rabu 30 Mei 2018) 
5) Guru sebagai Penasehat 
Ketika ada siswa yang tidak membawa peralatan untuk shalat 
dhuha berjamaah maka guru akan menegurnya dan menasehatinya agar 
ia tidak lagi ceroboh. Dan menyuruh siswa agar meminjam kepada 
temannya. Jika tidak maka akan diberikan sanksi yaitu menghafal surat 
pendek dan doa-doa keseharian serta shalatnya disendirikan. 
(wawancara bapak Taufiq, Kamis, 24 Mei 2018) 
Afifah, siswi kelas VII A menjelaskan bahwa jika ia tak 
membawa mukena, guru menegurnya dan menyuruh meminjam 
kepada temannya, jika tidak maka akan diberikan sanksi yaitu 
menghafal surat pendek dan doa-doa. (wawancara dengan Afifah, 
Rabu 30 Mei 2018) 
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Dalam meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah 
yang pertama dilakukan guru adalah dengan metode pembiasaan yaitu 
siswa dibiasana untuk membawa peralatan shalat sendiri, 
membiasakan siswa ketika bel kedua berbunyi siswa harus segera ke 
masjid berwudhu dan melaksanakan shalat dhuha berjamaah, 
membiasakan siswa sebelum iqomah sudaah berada di dalam masjid 
dan setelah shalat berdzikir dan berdoa. Yang kedua adalah dengan 
metode keteladanan, seperti saat bel kedua berbunyi dan guru sudah 
menyeru melalui speaker, guru mengajak siswanya agar segera ke 
masjid untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah, kemudian beliau 
juga kemasjid dan ikut melaksanakan shalat dhuha berjamaah bersama 
siswa-siswinya. Yang terakhir adalah metode hukuman, bagi siswa 
bagi siswa yang melanggar tata tertib shalat dhuha berjamaah seperti 
tidak membawa peralatan shalat, beralasan berhalangan atau 
menstruasi padahal tidak bagi siswa putri dan membolos saat jamnya 
shalat. (wawancara bapak Taufiq, Kamis, 24 Mei 2018) 
Sependapat dengan bapak Taufik, ibu Tri juga menjelaskan 
bahwa metode yang digunakan dalam mengembangkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah cenderung ke nasihat, pembisaan, contoh, dan 
hukuman. Nasihat untuk menasihati secara langsung bagi siswa yang 
tidak disiplin dalam shalatnya. (Wawancara dengan Ibu Tri, Rabu, 01 
Agustus 2018). 
Diperkuat oleh Bapak Sukidi, bahwa ketika siswa dituntut 
untuk disiplin dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah, maka 
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guru juga harus menjadikan dirinya sebagai panutan atau sebagai 
contoh yang baik bagi siswanya. Dengan kata lain guru juga harus ikut 
melakasaanakan shalat dhuha berjamaah serta mendampingi maupun 
mengawasi siswa dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah. 
Metode yang lain adalah dengan menasehati dan memberikan arahan, 
ketika ada siswa yang tidak segera bergegas ke masjid saat guru 
menyiarkan melalui speaker maka guru mendekati dan menasehati 
serta memberikan arahan kepada siswanya agar segera bergegas 
menuju masjid dan berwudhu. (Wawancara dengan bapak sukidi, 
Sabtu, 02 Juni 2018) 
Dalam peranan guru meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha 
berjamaah tentunya tidak selancar seperti yang diharapkan. Semua itu 
tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang ada. Adapun hal-hal yang 
menjadi hambatan guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 
berjamaah siswa, diantaranya: 
1) Guru kurang aktif dalam mendisiplinkan shalat berjamaah. 
Bapak Sukidi menjelakan bahwa salah satu hambatan guru 
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah adalah dari 
guru sendiri. Bisa dikatakan bahwa dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah guru yang cenderung aktif adalah koordinator 
keagamaan dan guru laki-laki yang ikut serta. (Wawancara dengan 
bapak sukidi, Sabtu, 02 Juni 2018) 
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Menurut pengamatan peneliti lebih banyak bapak guru yang 
aktif dalam menyuruh, mendampingi atau mengawasi siswanya dalam 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah, sebagian guru mengabsen 
siswa setelah melaksanakan shalat dhuha berjamaah. (observasi, Rabu, 
01 Agustus 2018) 
2) Latar belakang keluarga siswa yang berbeda-beda yang 
mempengaruhi kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di Madrasah. 
Bapak Rofiq menjelaskan bahwa setiap siswa mempunyai 
latar belakang yang berbeda-beda, ada yang dari keluarganya sudah 
didik untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah atau shalat 
berjamaah yang lainnya bahkan ada yang dari keluarganya tidak ada 
yang shalat. Seperti misalnya ketika siswa setiap dijadwalkan untuk 
membawa peralatan shalat dari rumah maka seharusnya dia 
membawanya namun masih ada yang tidak membawa dengan alasan 
lupa, ketinggalan di rumah dan ada juga yang selalu membawanya. 
Hal tersebut jika orang tua selalu mengawasi dan memperhatikan 
anaknya, anak akan selalu ingat untuk membawa peralatan shalat 
karena anak akan selalu ingat untuk membawa peralatan shalat, 
karena di Madrasah mengadakan shalat dhuha berjamaah. 
(wawancara Bapak Rofiq, sabtu 4 agustus 2018) 
3) Luas masjid yang tersedia di MTs Negeri 3 Boyolali masih belum 
mampu menampung semua warga sekolah. 
Dari observasi yang dilakukan, Masjid di MTs N 3 Boyolali 
kurang luas sehingga tidak mencukupi untuk semua siswa 
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melaksanakan shalat dhuha berjamaah, sehingga harus dijadwalkan 
sesuai dengan kelas masing-masing. (observasi, Rabu, 01 Agustus 
2018) 
Jika ada hambatan-hambatan pada suatu proses, maka perlu 
adanya solusi untuk mengatassinya. Adapun solusi untuk mengatasi 
beberapa hambatan peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
ibadah shalat dhuha berjamaah siswa kelas VII Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali diantaranya: 
1) Guru membentuk tim petugas ketertiban shalat dhuha berjamaah. 
Dalam menangani hambatan keaktifan guru, maka saya 
sebagai koordinator keagamaan memberlakukan tim petugas 
ketertiban yang meliputi petugas imam, pendamping, penanggung 
jawab dan tausiah untuk yang berhalangan. Tim tersebut mencakup 
semua guru baik guru putra maupun guru putri. Pembagian tugas 
tersebut sudah disepakati bersama dan disetujui oleh kepala madrasah. 
Sehingga semua guru bekerja sama dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan. (wawancara dengan bapak Taufik, Kamis, 24 Mei 
2018) 
2) Mengadakan sosialisasi mengenai disiplin dalam shalat dhuha 
berjamaah dengan wali murid ketika penerimaan raport 
Agar hasilnya lebih baik dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah pada siswanya dibutuhkan sosialisasi lewat 
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rapat yang disampaikan kepada seluruh orang tua siswa saat 
penerimaan raport. Sosialisasi tersebut seperti dengan memberi 
penjelasan mengenai shalat dhuha berjamaah serta menganjurkan pada 
orang tua untuk mendisiplinkan siswa untuk melaksanakan shalat 
berjamaah dengan orang tua ataupun di masjid sekitar rumah. 
(wawancara Bapak Rofiq, sabtu 4 agustus 2018) 
3) Membuat jadwal pelaksanaan shalat dhuha dan di awasi oleh guru 
yang bertanggungjawab 
Dalam mengatasi hambatan mengenai minimnya kapasitas 
masjid dalam menampung semua siswa untuk melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah adalah dengan membuat jadwal shalat dhuha sesuai 
kelas masing-masing yang sudah ditentukan oleh sekolah. 
(Wawancara dengan bapak sukidi, Sabtu, 2 juni 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang 
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali 
maka dapat diuraikan seperti dibawah ini: 
Peningkatan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali dilakukan dengan berbagai peranan memberikan himbauan secara 
lisan melalui speaker madrasah untuk menghimbau para siswa agar 
mempersiapkan peralatan shalat dan bergegas menuju masjid dan 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah. Melakukan absensi kepada siswa 
yang tidak shalat dengan tujuan untuk memantau siswa yang tidak mengikuti 
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shalat dhuha ataupun yang tidak mengikuti dengan alasan yang lain seperti 
menstruasi. Peranan lainnya yaitu dengan mendampingi dan mengawasi 
siswa dalam kegiatan shalat dhuha berjamaah dengan tujuan agar siswa tidak 
ramai sendiri saat shalat dan lebih khusyuk dalam beribadah. Memberikan 
contoh kepada siswa  dalam berdisiplin shalat seperti ketika bel kedua 
berbunyi guru mengajak siswa ke masjid untuk melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah. Memberikan hukuman yang mendidik bagi siswa yang tidak 
disiplin shalatnya dengan tujuan agar tidak mengulanginya lagi. 
Hal ini senada dengan pendapat Tulus Tu’u (2008:49) bahwa 
menumbuhkan kedisiplinan siswa dapat dimulai dari penanaman kedisiplinan 
sejak dini bisa melalui keluarga kemudian dilanjutkan di sekolah. Dengan 
adanya pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan akan menumbuhkan 
sikap disiplin pada siswa.  
Senada dengan pendapat Atheva dalam Monawati dkk (106: 22-29) 
yang menyatakan ciri-ciri orang yang memiliki perilaku disiplin diantaranya: 
selalu menati peratutan atau tata tertib yang ada, selalu melaksanakan tugas 
dan kewajiban yang diterimanya dengan tepat waktu, kehidupannya tertib 
dan teratut, dan tidak mengulur-ulur waktu serta menunda pekerjaan. 
Peranan tersebut dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui 
setiap perkembangan para siswa sehingga dapat mengurangi tingkat 
pelanggaran yang dilaksanakan oleh siswa dalam kedisiplinan shalat dhuha 
berjamaah. 
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Adapun metode yang digunakan dalam peran peningkatan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali yang baik pada 
siswa secara umum antara lain dengan metode pembiasaan karena apabila 
anak dibiasakan untuk melakukan perbuatan baik maka anak akan terbiasa 
melakukannya. Selain itu dengan metode keteladanan seperti guru mengajak 
siswanya agar segera ke masjid untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah, 
kemudian beliau juga kemasjid dan ikut melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah bersama siswa-siswinya. Dengan keteladanan yang baik siswa 
akan meniru tingkah laku atau perbuatan guru yang baik dalam disiplin 
shalat, karena sebagai guru maka ia “digugu dan ditiru” bagi anak didiknya. 
Jika siswa tidak disiplin dalam shalatnya maka tindakan guru adalah 
memberi nasihat atau teguran secara langsung, jika berulang kali anak 
melakukan kesalahan maka metode hukuman yang akan digunakan dengan 
tujuan agar siswa jera dan tidak mengulangi pelanggaran lagi. 
Hal ini senada dengan pendapat Tulus Tu’u (2008:49) untuk 
menumbuhkan kedisiplinan siswa salah satunya melalui latihan. Disiplin 
dapat dicapai melalui proses latihan dan kebiasaan. Artinya, melakukan 
disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik-praktik 
disiplin sehari-hari. Dengan latihan dan membiasakan diri, disiplin akan 
terbentuk dalam diri siswa.  
Tulus Tu’u (2008:49) juga mengatakan bahwa salah satu cara dalam 
menumbuh dan kembangkan kedisiplinan melalui teladan. Perbuatan dan 
tindakan kerapkali lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata. 
Karena itu, contoh dan teladan atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta 
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peñata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa. Mereka lebih 
mudah meniru apa yang mereka lihat, dibandingkan dari apa yang mereka 
dengar. 
Adapun beberapa hambatan dan solusi dalam peran guru 
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah yaitu masih 
kecenderungan guru laki laki yang lebih aktif dibandingkan guru perempuan 
sehingga solusinya dibuatlah jadwal piket ketertiban yang mencakup semua 
guru putra maupun putei. Latar belakang keluarga yang berbeda, ada siswa 
yang rajin membawa peralatan shalat dan ada juga yang tidak membawa 
karena orang tua tidak mengingatkannya sehingga solusi untuk mengatasi 
hambatan tersebut selalu menerapkan disiplin shalat berjamaah dengan siswa 
di rumah dan mengingatkan siswanya membawa peralatan shalat. Hambatan 
yang lain adalah minimnya kapasitas masjid dalam menampung semua siswa 
dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah dan untuk mengatsi hambatan 
tersebut solusinya adalah dengan membuat jadwal khusus terhadap 
pelaksanaan shalat dhuha berjamaah tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan pembahasan dan uraian dari bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
ibadah shalat Dhuha berjamaah siswa kelas VII di MTsN 3 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019, diantaranya:  
Peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha 
berjamaah meliputi (1) Guru sebagai Pendidik yaitu memberi himbauan dan 
pengetahuan tentang shalat dhuha bejamaah kepada peserta didik (2) Guru 
sebagai Pembimbing yaitu Guru mendampingi dan mengawasi pelaksanaan 
shalat dhuha berjamaah, (3) Guru sebagai Pelatih yaitu guru memberikan 
contoh yang baik bagi siswa dalam mendisiplinkan shalat dan setelah shalat 
guru melakukan absensi ke kelas masing-masing, (4) Guru sebagai Model 
dan Teladan yaitu ketika bel kedua berbunyi atau waktu shalat dhuha sudah 
dimulai guru mengajak siswanya untuk pergi ke masjid dan melaksanakan 
shalat dhuha berjamaah, (5) Guru sebagai Penasehat yaitu guru memberikan 
hukuman yang mendidik bagi siswa yang melanggar tata tertib shalat dhuha 
berjamaah. Metode yang digunakan guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah adalah dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, nasihat, dan hukuman.  
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B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari penulisan ini, mencoba memberikan saran kepada 
pihak MTsN 3 Boyolali berdasarkan pengamatan pada saat melakukan 
penelitian di MTsN 3 Boyolali. Beberapa saran tersebut diantaranya: 
1. Bagi Guru 
a. Agar guru-guru semaksimal mungkin untuk lebih tegas dalam 
mendisiplinkan siswa dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah 
b. Guru hendaknya lebih sering berkomunikasi dan menjalin kerjasma 
dengan siswa, sesama guru maupun wali murid untuk dapat 
mewujudkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah yang lebih baik. 
2. Bagi Siswa 
a. Agar siswa dapat menyadari bahwa kedisiplinan shalat terutama 
shalat dhuha berjamaah sangat penting 
b. Siswa hendaknya mematuhi dan menerapkan tata tertib shalat dhuha 
berjamaah yang di tetapkan oleh Madrasah. 
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LAMPIRAN I 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis MTs Negeri 3 Boyolali 
2. Sarana dan prasarana MTs Negeri 3 Boyolali 
3. Pelaksanaan kegiatan sholat berjamaah dhuha siswa MTs Negeri 3 
Boyolali 
4. Peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan sholat dhuha berjamaah 
di MTs Negeri 3 Boyolali 
5. Macam-macam sanksi yang diterapkan di MTs Negeri 3 Boyolali 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdiri dan perkembangan MTs Negeri 3 Boyolali 
2. Visi dan misi MTs Negeri 3 Boyolali 
3. Struktur organisasi MTs Negeri 3 Boyolali 
4. Keadaan guru, karyawan dan siswa MTs Negeri 3 Boyolali 
5. Sarana prasarana sekolah MTs Negeri 3 Boyolali 
6. Absensi shalat dhuha siswa MTs Negeri 3 Boyolali 
7. Foto kegiatan shalat dhuha berjamaah 
C. PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Koordinator Keagamaan 
a. Apa saja peranan yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali? 
b. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali? 
 
 
 
 
c. Apa saja solusi menangani hambatan yang dihadapi dalam 
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 
3 Boyolali? 
d. Apa saja Metode yang digunakan dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali? 
e. Apa saja Sanksi di MTs Negeri 3 Boyolali? 
2. Wawancara dengan Kepala Madrasah 
a. Bagaimanakah kedisiplinan shalat dhuha yang ada di MTs Negeri 
3 Boyolali? 
b. Siapa guru yang ditugaskan untuk mendisiplinkan shalat dhuha 
berjamaah siswa di Madrasah? 
c. Usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali? 
d. Apa saja Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan kegiatan 
sholat siswa? 
3. Wawancara dengan Wali Kelas 
a. Bagaimana peran dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah MTs 
Negeri 3 Boyolali? 
b. Apa saja Masalah yang dihadapi dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah di MTs Negeri 3 Boyolali? 
c. Bagaimana perilaku disiplin siswa dalam shalat dhuha berjamaah? 
4. Wawancara dengan Siswa  
a. Apakah kamu pernah melakukan pelanggaran dalam shalat dhuha 
berjamaah? 
 
 
 
 
b. Pelanggaran apa yang pernah kamu lakukan dalam shalat dhuha 
berjamaah? 
c. Siapa guru yang menangani pelanggaran dalam shalat dhuha 
berjamaah? 
d. Bagaimana guru mendisiplinkan terhadaap pelanggaran yang kamu 
lakukan? 
e. Sanksi apa yang diberikan kepadamu atas pelanggaran yang kamu 
lakukan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
Kode  : W01 
Judul  : Wawancara sarana prasarana 
Informan : Bapak Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I. 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 2 Mei 2018 Jam 09.00-10.10 WIB 
 Pada hari Rabu, 2 Mei 2018, peneliti melakukan wawancara kepada bapak 
Kepala Madrasah MTs N 3 Boyolali yaitu Bapak Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I., 
wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan yang 
dilaksanakan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang letak 
geografis, sejarah singkat berdiri, sarana dan prasarana, keadaaan siswa, guru dan 
pegawai. 
Peneliti : “Assalamualaikum!” 
Bp. Sukidi : “Waalaikumsalam, silahkan masuk mbak!” 
Peneliti : “Mohon maaf pak mengganggu waktunya, perkenalkan nama 
saya Vidyah Ayu, Mahasiswa IAIN Surakarta yang akan 
mengadakan penelitian di Madrasah ini. Dengan judul Peran guru 
dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha berjamaah 
siswa kelas VII di MTs N 3 Boyolali.”  
Bp. Sukidi : “Iya mbak, silahkan! Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Jadi gini pak yang pertama saya akan bertanya mengenai sejarah, 
sarpras, visi misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan 
siswa.” 
Bp. Sukidi : “Mengenai sejarah berdirinya MTs Negeri 3 Boyolali semula ini 
berasal dari PGAN, pada tanggal 1 November 1979 berubah 
menjadi dua lembaga pendidikan yaitu MTsN Boyolali dan MAN. 
 
 
 
 
Pada tahun 2018 ditetapkan sebagai MTs Negeri 3 Boyolali. MTs 
Negeri 3 Boyolali adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 
bercirikan agama Islam.Guru dan staf karyawan ada 58 guru 
berkedudukan sebagai guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 55 
Sedangkan 32 masih GTT  (Guru Tidak Tetap). Sementara ini visi 
misi akan diganti di tahun ajaran baru mendatang dan masih 
disiapkan datanya. Keadaan siswanya sendiri yang kelas XI sudah 
lulus dari Madrasah dan sementara ini hanya kelas VII dan VIII 
yang berjumlah sekitar 743 siswa.” 
Peneliti : “Bagaimana dengan keadaan sarana dan prasarana penunjang 
kegiatan belajar mengajar dan khususnya shalat pak?” 
Bp. Sukidi : “Walaupun sumber dana yang diperoleh tidak banyak Madrasah 
ini mampu mengelolanya dengan  baik. Hal itu terbukti dengan 
tercukupinya jumlah guru dan karyawan juga sarana dan prasarana 
yang semakin baik. Akan tetapi di MTs Negeri 3 Boyolali sarana 
dan prasarana untuk shalat dhuha berjamaah kurang memadai, 
sehingga pelaksanaan shalat dhuha tidak dapat serentak dan harus 
dijadwalkan.” 
Peneliti :“Trimakasih atas waktu dan tanggapannya pak, 
Assalamualaikum!” 
Bp. Sukidi : “Iya sama-sama mbak, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Kode  : O01 
Judul  : Observasi 
Tempat : MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 23 Mei 2018 Jam 06.50-08.00 WIB 
Pada hari Rabu, 23 Mei 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali. Peneliti melakukan 
pengamatan di luar kelas dan di area Masjid MTs N 3 Boyolali. Para siswa yang 
baru datang nampak masih bersemangat karena hari masih pagi. 
Ketika bel pertama jam 07.00 WIB tandanya siswa masuk kekelas 
kemudian berdoa, setelah itu ada bunyi bel kedua Jam 07.15 dan guru 
menggunakan pengeras suara untuk menyeru kepada siswa agar melaksanakan 
shalat dhuha berjamaah di masjid. Diharapkan siswa mempersiapkan peralatan 
untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah. Pada hari rabu adalah jadwal siswa 
kelas VII jadi siswa kelas VII lansung pergi ke Masjid dan melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 3 
Kode  : W02 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Taufik hidayat, S. Ag 
Tempat : Ruang Piket 
Waktu  : Tanggal 24 Mei 2018 Jam 08.50-09.28 WIB 
Pada hari Kamis, 24 Mei 2018, peneliti melakukan wawancara kepada 
Informan yaitu guru Al Qur’an Hadits selaku koordinator keagamaan di MTs 
Negeri 3 Boyolali Bapak Taufik Hidayat. Wawancara kali ini merupakan 
wawancara yang pertama dengan informan yang dilaksanakan di ruang piket. 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut bidang yang diampu dan 
kelas yang diajarkan, dan pendidikan terakhir tingkat kepegawaian. Peranan apa 
saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah sholat dhuha 
berjama’ah di Madrasah, dan apa kendalanya. 
Peneliti : “Assalamualaikum! Mohon maaf pak mengganggu waktunya, 
perkenalkan nama saya Vidyah Ayu, Mahasiswa IAIN Surakarta 
yang akan mengadakan penelitian di Madrasah ini. Dengan judul 
Peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha 
berjamaah siswa kelas VII di MTs N 3 Boyolali.” 
Bp Taufik : “Waalaikumsalam, “Iya mbak, silahkan! Ada yang bisa saya 
bantu?” 
Peneliti : “Perkenalan dulu geh pak, di MTs N 3 Boyolali bapak mengampu 
mata pelajaran apa?  
Bp Taufik : “Saya adalah guru Al Qur’an Hadits dan selaku koordinator 
keagamaan di MTs Negeri 3 Boyolali, jadi yang menangani semua 
kegiatan keagamaan adalah saya dan begitu juga dengan kegiatan 
shalat dhuha berjamaah” 
 
 
 
 
Peneliti : “Apa ada peranan guru dalam pelaksanaan kegiatan shalat dhuha 
berjamaah di MTs N 3 Boyolali ini pak?”  
Bp Taufik : “Tentu saja ada mbak, bahwa guru sudah diberikan tanggung 
jawab sesuai dengan kelas yang diampunya masing-masing. 
Kemudian guru juga bertugas untuk mengabsen siswa setelah 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah dan mengecek para siswa 
yang tidak membawa peralatan shalat dan yang sedang menstruasi. 
Hal ini bertujuan agar siswa agar selalu disiplin dalam hal 
beribadah khususnya shalat dhuha berjamaah. dan yang menstruasi 
biasanya akan dikumpulkan dan diberi bimbingan tersendiri oleh 
ibu Siti Zubaedah.” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaannya sendiri tentunya pasti ada hambatan atau 
kendalanya ya pak?” 
Bp Taufik : “Hambatan dan kendalanya dalam kegiatan shalat dhuha 
berjamaah masih ada siswa yang tidak berdisiplin dalam shalat. 
Misalnya, ketika bel kedua berbunyi dan saya sudah menyiarkan 
lewat speker siswa tidak menyegerakan diri untuk menuju masjid, 
sehingga guru pendamping harus menegur di kelas, ada juga siswa 
yang tidak membawa peralatan shalat seperti mukena dan sandal 
dengan alasan ketinggalan di rumah atau hilang, kemudian ada juga 
siswa yang tidak khusyuk dalam menjalankan shalat dhuha 
berjamaah seperti gerakan yang tidak serius, pandangan masih 
kemana-mana. Namun itu hanya sebagian saja, ada juga siswa yang 
mengikuti kegiatan shalat dhuha berjamaah  dengan disiplin, baik 
disiplin waktu maupun palaksanaan shalatnya. 
Peneliti : “Dalam mengatasi hal tersebut apakah ada sanksi khususnya 
pak?” 
Bp Taufik : “Ketika ada siswa yang tidak membawa peralatan untuk shalat 
dhuha berjamaah maka kami akan menegurnya dan menasehatinya. 
Jika terus menerus melakukan kesalahan maka akan diberikan 
 
 
 
 
sanksi sebagai shok terapi, sanksinya yaitu menghafal doa-doa 
setelah shalat dhuha dan menulis kegiatan shalat dhuha dari awal 
sampai akhir serta shalatnya disendirikan.” 
Peneliti : “Apakah ada metode khusus untuk menangani masalah tersebut 
pak? 
Bp Taufik : 
Peneliti : “Trimakasih pak atas waktu dan tanggapannya!” 
Bp Taufik : “Iya mba, jika ada yang bisa dibantu lagi konfirmasi saja langsung 
ke saya!” 
Peneliti : “Iya pak, Trimakasih, Assalamualaikum!” 
Bp Taufik : “Iya mba sama-sama, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
Kode  : W03 
Judul  : Wawancara  
Informan : Muhammad Lutfi  
Tempat : Depan Ruang TU 
Waktu  : Tanggal 24 Mei 2018 Jam 10.00-10.10 WIB 
Pada hari Kamis, 24 Mei 2018, tepatnya pukul 10.00 WIB yaitu diwaktu 
jam istirahat berlangsung, peneliti melakukan wawancara kepada Informan yaitu 
Muhammad Lutfi, siswa kelas VIII H di MTs N 3 Boyolali. Peneliti sedikit 
bertanya mengenai kedisiplinan ibadah sholat dhuha berjama’ah di MTs N 3 
Boyolali. 
Peneliti : “Hay dek, nama kamu siapa dan kamu kelas berapa?” 
M. Lutfi : “Iya kak, Namaku Muhammad Lutfi kak, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti : “Gini dek, kakak disini melakukan penelitian tentang kedisiplinan 
shalat dhuha berjamaah dan mau mewawancarai adek, kira-kira 
adek mau diwawancarai?” 
M. Lutfi : “Oh iya kak, silahkan!” 
Peneliti : “Apa yang kamu tau tentang kegiatan shalat dhuha berjamaah 
dek? 
M. Lutfi : “Emm.. menurut saya sebelum bel, guru setiap hari menyiarkan 
menggunakan speker bahwa waktu shalat dhuha akan dilaksanakan 
sesuai dengan kelas yang dijadwalkan dan meyuruh siswa untuk 
menyiapakan peralatan yang dibutuhkan untuk shalat dhuha dan 
menyuruh siswa untuk bergegas pergi ke masjid.” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaannya kamu pernah melanggar nggak dek?” 
 
 
 
 
M. Lutfi : “Selama ini saya tidak pernah melanggarnya kak, karena shalat 
itukan juga perintah Allah SWT dan shalat dhuha itu adalah shalat 
yang banyak manfaatnya, seperti mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dan lain-lain” 
Peneliti : “Oke, trimakasih ya dek atas waktunya!” 
M. Lutfi : “Iya kak, sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
Kode  : O02 
Judul  : Observasi  
Tempat : Depan Masjid MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 30 Mei 2018 Jam 07.10-07.30 WIB 
Pada hari Rabu, 30 Mei 2018, pukul 07.10 WIB peneliti melakukan 
observasi kedua kalinya terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. Peneliti melakukan pengamatan di area Masjid MTs N 3 Boyolali. Pada 
hari itu cuaca tampak cerah dan para siswa nampak semangat untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar. 
Pada waktu bel kedua berbunyi, para guru berkeliling ke kelas masing-
masing untuk menegur siswa yang masih berada di dalam kelas untuk segera pergi 
kemasjid dan mempersiapkan diri untuk shalat dhuha berjamaah dan menyuruh 
siswa yang berhalangan untuk berkumpul diserambi masjid mendapatkan 
bimbingan dari ibu guru yang sudah ditugaskan memberi bimbingan atau tausiah. 
Tausiah tersebut diisi oleh ibu Siti Zubaedah, pada waktu itu materi yang 
disampaikan adalah tentang fiqh wanita, beliau menerangkan kurang lebih selama 
15 menit, kemudian bertanya ke siswi “apakah ada pertanyaan anak-anak?” salah 
satu siswi pun dengan antusias bertanya, saya bu! Sahut Afifah anak kelas VII A, 
saya mau bertanya bu, “kenapa wanita itu saat menstruasi tidak boleh 
melaksanakan shalat?” begini anak-anak ku sekaliah sahut ibu siti “karena 
menstruasi atau haid itu adalah mengeluarkan darah kotor atau najis, dalam shalat 
itu harus dalam keadaan suci tidak boleh berhadas besar” sudah jelas? Sudah bu 
sahut anak-anak. Kegiatanpun telah usai dan para siswa kembali ke kelas masing-
masing untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
Kode  : W04 
Judul  : Wawancara  
Informan : Afifah 
Tempat : Depan Kelas VII A 
Waktu  : Tanggal 30 Mei 2018 Jam 10.00-10.10 WIB 
Pada hari Rabu, 30 Mei 2018, tepatnya pukul 10.00 WIB yaitu diwaktu 
jam istirahat berlangsung, peneliti melakukan wawancara kepada Informan yaitu, 
Afifah siswa kelas VII A di MTs N 3 Boyolali. Peneliti sedikit bertanya mengenai 
kedisiplinan ibadah sholat dhuha berjama’ah di MTs N 3 Boyolali. 
Peneliti : “Assalamualaikum dek! Perkenalkan nama kakak vidyah ayu 
mahasiswi IAIN Surakarta yang akan mengadakan penelitian di 
MTs ini, berkenankah adek untuk diwawancarai?” 
Afifah : “Waalaikumsalam, iya kak silahkan!” 
Peneliti : “Bagaimana sih dek peran guru untuk mendisiplinkan siswa 
menurut kamu?” 
Afifah : “Guru selalu memasuki kelas untuk menyuruh siswa yang masih 
berada dikelas untuk segera pergi ke masjid untuk melaksanakan 
shalat dhuha berjamaah dan setelah siswa melaksanakannya guru 
kembali memasuki kelas untuk megaabsensi siswa.” 
Peneliti : “Pernah tidak dek kamu melakukan pelanggaran, dan sanksi buat 
pelanggaran itu apa aja?” 
Afifah : “Sejauh ini tidak kak, ya Cuma kaya tadi aja kalau ada siswi yang 
halangan mendapat tausiah dari bu siti zubaedah, kalau sanksi 
biasanya disuruh menghafal surat atau doa-doa harian” 
Peneliti : “Kalau ada pelanggaran gitu siapa yang menanganinya dek? 
 
 
 
 
Afifah : “Biasanya pak Taufik mbak” 
Peneliti : “Trimakasih ya dek atas waktunya” 
Afifah : “Iya mbak sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
Kode  : O03 
Judul  : Observassi 
Tempat : Masjid MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 02 Juni 2018 Jam 07.10-07.35 WIB 
Pada hari Sabtu 02 Juni 2018, pukul 07.10 WIB peneliti melakukan 
observasi ketiga kalinya terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. Peneliti melakukan pengamatan di Masjid MTs N 3 Boyolali dan ikut 
serta melaksanakan kegiatan shalat dhuha berjamaah tersebut. 
Dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali, ada satu 
guru yang bertugas untuk menjadi imam shalat sesuai dengan jadwalnya, imam 
pada saat itu adalah bapak Abdul Latif dan ada dua guru yang mengatur shaff 
siswa agar lurus dan rapi di masjid. Setelah shalat selesai imam memimpin doa 
setelah shalat dhuha dan membarikan kultum tentang manfaat shalat dhuha 
berjamaah. Setelah selesai para siswa kembali ke kelas masing-masing untuk 
menerima pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 8 
Kode  : W05 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I. 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 02 juni 2018 Jam 08.00-08.45 WIB 
Pada hari Sabtu 02 Juni 2018, peneliti menemui bapak Kepala Madrasah 
di ruangannya, wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan 
beliau Pertanyaan kali ini mengacu pada peran guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 Boyolali. 
Peneliti : “Assalamualaikum!” 
Bp. Sukidi : “Waalaikumsalam, silahkan masuk mbak!” 
Peneliti : “Maaf pak mengganggu waktunya lagi” 
Bp. Sukidi : “Tidak apa-apa mbak, ada yang bisa dibantu?” 
Peneliti : “Menurut bapak usaha apa saja yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali ini pak?” 
Bp. Sukidi : “Bahwasannya ketika siswa dituntut untuk disiplin dalam 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah, maka guru juga harus 
menjadikan dirinya sebagai panutan atau sebagai contoh yang baik 
bagi siswanya. Dengan kata lain guru juga harus ikut 
melakasaanakan shalat dhuha berjamaah serta mendampingi 
maupun mengawasi siswa dalam melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah. Metode yang lain adalah dengan menasehati dan 
memberikan arahan, ketika ada siswa yang tidak segera bergegas 
ke masjid saat guru menyiarkan melalui speaker maka guru 
 
 
 
 
mendekati dan menasehati serta memberikan arahan kepada 
siswanya agar segera bergegas menuju masjid dan berwudhu” 
Peneliti : “Apakah semua guru itu juga ikut serta dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut pak?” 
Bp. Sukidi : “Tidak semua bapak ibu guru melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah bersama-sama, hanya sebagian saja. Sesuai yang 
dijadawalkan untuk mengikuti kegiatan shaat dhuha berjamaah. 
Karena masjid yang kurang memadai untuk menampung semua 
guru dan siswa.” 
Peneliti : “Dalam meningkatkan kedisiplinan tersebut apakah ada hambatan 
atau kendalanya pak? 
Bp. Sukidi : “Tentu ada mbak, Salah satu hambatan guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah adalah dari guru sendiri. Bisa 
dikatakan bahwa dalam meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha 
berjamaah guru yang cenderung aktif adalah koordinator 
keagamaan dan guru laki-laki yang ikut serta. Untuk kendalanya 
yaitu minimnya kapasitas masjid dalam menampung semua siswa 
untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah. 
Peneliti : “Cara mengatasi hambatan dan kendala tersebut bagaimana pak?” 
Bp. Sukidi : “Dalam mengatasi hambatan tersebut, koordinator keagamaan 
memberlakukan tim petugas ketertiban yang meliputi petugas 
imam, pendamping, penanggung jawab dan tausiah untuk yang 
berhalangan. Tim tersebut mencakup semua guru baik guru putra 
maupun guru putri. Dari pembagian tugas tersebut sudah 
ditentukan dengan jadwal shalat dhuha sesuai kelas masing-masing 
yang sudah dibuat oleh koordinator keagamaan.” 
Peneliti : “Mungkin sementara itu saja yang saya tanyakan pak, Trimakasih 
atas waktu dan tanggapannya! Assalamualaikum” 
 
 
 
 
Bp. Sukidi : “Iya mba, sama-sama. Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
Kode  : O04 
Judul  : Observasi 
Tempat : MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 01 Agustus 2018 Jam 07.00-07.30 WIB 
Pada hari Rabu 01 Agustus 2018, pukul 07.00 WIB peneliti melakukan 
observasi keempat kalinya terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. Peneliti melakukan pengamatan di sekitar Masjid MTs N 3 Boyolali dan 
fokus mengamati kegiatan guru yang bertugas. 
Ketika bel kedua berbunyi ibu Tri bergegas menuju kekelas yang menjadi 
tanggunjawabnya yaitu kelas VII PK 1. Ibu Tri menyuruh agar siswanya agar 
segera ke masjid untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah, kemudian beliau 
menyusul kemasjid dan ikut melaksanakan shalat dhuha berjamaah dan kembali 
ke kelas untuk mengabsensi siswa. 
Peneliti melihat bahwa lebih banyak bapak guru yang aktif dalam 
menyuruh, mendampingi atau mengawasi siswanya dalam melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah, mungkin karena Masjid di MTs N 3 Boyolali kurang luas 
sehingga tidak mencukupi untuk semua siswa melaksanakan shalat dhuha 
berjamaah, sehingga sehingga guru-guru lain tidak ikut serta dalam melaksanakan 
kegiatan shalat dhuha tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
Kode  : W06 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bu Tri Widayanik, S.Pd 
Tempat : Ruang Piket 
Waktu  : Tanggal 01 Agustus 2018 Jam 07.40-08.10 WIB 
Pada hari Rabu 01 Agustus 2018, pukul 07.40 WIB peneliti melakukan 
wawancara dengan ibu Tri selaku wali kelas VII PK 1. Beliau cukup aktif dalam 
kegiatan tersebut. 
Peneliti :“Assalamualaikum! Mohon maaf bu mengganggu waktunya, 
perkenalkan nama saya Vidyah Ayu, Mahasiswa IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian di Madrasah ini. Dengan judul Peran 
guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha 
berjamaah siswa kelas VII di MTs N 3 Boyolali.” 
Bu Tri  : “Waalaikumsalam, iya mba ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “iya bu, saya minta waktunya sedikit untuk mewawancarai ibu. 
Bagaimana sih bu peranan seorang guru dalam kegiatan shalat 
dhuha berjamaah ini?” 
Bu Tri  : “Iya, jadi gini mbak, menurut saya peranan dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat dhuha berjamaah yang paling utama adalah 
dengan memberikan contoh atau tauladan yang baik pada siswanya. 
Misalnya ketika bel kedua berbunyi atau waktu shalat dhuha sudah 
dimulai guru mengajak siswanya untuk pergi ke massjid dan 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah.” 
Peneliti : “Dari peranan tersebut adakah masalah yang dihadapi bu? 
Mungkin perilaku siswa atau pelanggaran dari siswa?” 
 
 
 
 
Bu Tri  : “Kalau masalah sih biasanya dari siswanya mbak, kadang ada 
yang tidak bawa peralatan shalat, trus ada yang masih ke kantin dan 
diam di kelas” 
Peneliti : “Untuk menangani permasalahan tersebut, adakah metode 
khususnya bu?” 
Bu Tri  : “Dari madrasah sendiri menggunakan metode nasihat, pembisaan, 
contoh, dan hukuman. Selaku wali kelas harus bisa menerapkan 
metode tersebut mbak, jadi harus terjun secara langsung untuk 
mendisiplinkan siswanya.” 
Peneliti : “Oh iya bu, Trimakasih atas waktu dan tanggapannya 
Assalamualaikum” 
Bu Tri  :  “Iya mba, sama-sama. Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
Kode  : O05 
Judul  : Observasi 
Tempat : MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 04 Agustus 2018 Jam 07.00-07.30 WIB 
Pada hari sabtu 04 Agustus 2018, pukul 07.00 WIB peneliti melakukan 
observasi yang kelima terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. Peneliti melakukan pengamatan di sekitar Masjid MTs N 3 Boyolali dan 
fokus mengamati kegiatan shalat dhuha berjamaah. 
Peneliti melihat bahwa semua siswa kelas VII antusias dalam kegiatan 
tersebut. Peneliti berkeliling kekelas-kelas VII untuk melihat adakah siswa yang 
masih membolos shalat dhuha berjamaah, untuk siswi masih ada tetapi mereka 
nantinya akan mendapatkan tausiah tersendiri dari ibu siti zubaedah, dan untuk 
siswanya sudah tidak ada yang di dalam kelas. Tapi peneliti mendapati ada salah 
dua orang siswa yang pergi kekantin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
Kode  : W07 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Rofiq Tri O, SE 
Tempat : Ruang Piket 
Waktu  : Tanggal 04 Agustus 2018 Jam 07.40-08.10 WIB 
Pada hari sabtu 04 Agustus 2018, pukul 07.40 WIB peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Rofiq. Peneliti melakukan wawancara pertama di ruang 
guru kemudian pindah ke ruang piket, agar tidak mengganggu aktivitas guru yang 
lain. 
Peneliti : “Assalamualaikum! Mohon maaf pak mengganggu waktunya, 
perkenalkan nama saya Vidyah Ayu, Mahasiswa IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian di Madrasah ini. Dengan judul Peran 
guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha 
berjamaah siswa kelas VII di MTs N 3 Boyolali.” 
Bp Rofiq : “Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Langsung saja nggeh pak, adakah masalah yang dihadapi dalam 
peran mendisiplinkan shalat dhuha berjamaah di MTs ini pak? 
Bp Rofiq : “Jadi gini mbak setiap siswa itu mempunyai latar belakang yang 
berbeda-beda, ada yang dari keluarganya sudah didik untuk 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah atau shalat berjamaah yang 
lainnya, bahkan ada yang dari keluarganya tidak ada yang shalat. 
Seperti misalnya ketika siswa setiap dijadwalkan untuk membawa 
peralatan shalat dari rumah maka seharusnya dia membawanya 
namun masih ada yang tidak membawa dengan alasan lupa, 
ketinggalan di rumah dan ada juga yang selalu membawanya. Hal 
tersebut jika orang tua selalu mengawasi dan memperhatikan 
 
 
 
 
anaknya, anak akan selalu ingat untuk membawa peralatan shalat 
karena anak akan selalu ingat untuk membawa peralatan shalat, 
karena di Madrasah mengadakan shalat dhuha berjamaah. 
Peneliti :“Dari permasalahan tersebut, bagaimana cara guru 
menanganinya?” 
Bp Rofiq : “Caranya yaitu dengan sosialisasi lewat rapat yang disampaikan 
kepada seluruh orang tua siswa saat penerimaan raport. Sosialisasi 
tersebut seperti dengan memberi penjelasan mengenai shalat dhuha 
berjamaah serta menganjurkan pada orang tua untuk 
mendisiplinkan siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah 
dengan orang tua ataupun di masjid sekitar rumah. 
Peneliti : “Cukup bagus ya pak penanganan masalahnya!, Mungkin 
sementara itu saja yang saya tanyakan pak, Trimakasih atas waktu 
dan tanggapannya! Assalamualaikum” 
Bp Rofiq : “Iya mbak, sama-sama. Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 13 
Kode  : O06 
Judul  : Observasi 
Tempat : MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 08 Agustus 2018 Jam 07.05-07.30 WIB 
Pada hari Rabu 08 Agustus 2018, pukul 07.05 WIB peneliti melakukan 
observasi yang kelima terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. Peneliti melakukan pengamatan di sekitar Masjid MTs N 3 Boyolali dan 
fokus mengamati kegiatan shalat dhuha berjamaah. 
Peneliti melihat bahwa semua siswa kelas VII antusias dalam kegiatan 
tersebut. Peneliti berkeliling kekelas-kelas VII untuk melihat adakah siswa yang 
masih membolos shalat dhuha berjamaah. Pada hari itu semua siswa tidak ada 
yang membolos. Dari hari kehari sudah mulai terbiasa dengan kegiatan shalat 
dhuha berjamaah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 13 
Kode  : O06 
Judul  : Observasi 
Tempat : MTs N 3 Boyolali 
Waktu  : Tanggal 11 Agustus 2018 Jam 07.05-07.30 WIB 
Pada hari Sabtu 11 Agustus 2018, pukul 07.05 WIB peneliti melakukan 
observasi yang kelima terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di MTs N 3 
Boyolali. Peneliti melakukan pengamatan di sekitar Masjid MTs N 3 Boyolali dan 
fokus mengamati kegiatan shalat dhuha berjamaah. 
Peneliti melihat bahwa semua siswa kelas VII antusias dalam kegiatan 
tersebut. Peneliti berkeliling kekelas-kelas VII untuk melihat adakah siswa yang 
masih membolos shalat dhuha berjamaah. Pada hari itu semua siswa tidak ada 
yang membolos dan hanya sedikit siswi yang berhalangan. Dari hari kehari sudah 
mulai terbiasa dengan kegiatan shalat dhuha berjamaah. 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
(Kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah) 
 
Berdoa bersama setelah Shalat Dhuha Berjamaah 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian Tausyiah oleh Guru yang bertugas 
 
Keadaan sarpras penunjang kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah (Mukena, Sajadah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan Masjid di MTs N 3 Boyolali 
 
Keadaan tempat wudhu siswa 
 
 
 
 
 
Piala penghargaan di MTs N 3 Boyolali 
 
 
Foto kegiatan di MTs N 3 Boyolali 
 
 
DAFTAR YANG TIDAK MENGIKUTI SHALAT DHUHA BERJAMAAH 
KELAS VII MTs NEGERI 3 BOYOLALI  
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Hari/Tanggal : Rabu, 01-08-2018 
No Nama Kelas Alasan tidak shalat 
1 ANNISA ALIFA D PK 1 Tidak membawa mukena 
2 ZAHRA HABIBAH K PK 1 Berhalangan 
3 DHEA AULIA PK 2 Berhalangan 
4 ANIS FITRIA A Berhalangan 
5 DIANTA YAFI A Berhalangan 
6 HANIYAH C Tidak membawa mukena 
7    
8    
9    
10    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR YANG TIDAK MENGIKUTI SHALAT DHUHA BERJAMAAH 
KELAS VII MTs NEGERI 3 BOYOLALI  
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Hari/Tanggal : Sabtu, 04-08-2018 
No Nama Kelas Alasan tidak shalat 
1 LINDA SAFIRA D Tidak membawa mukena 
2 ZAHRA HABIBAH K PK 1 Berhalangan 
3 MULYANI  E Tidak membawa mukena 
4 FAJAR H Kekantin  
5 ROMI KURNIAWAN H Kekantin 
6 RIDHO PAMUNGKAS H Tidak membawa mukena 
7 ZAHWA D H Berhalangan 
8    
9    
10    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR YANG TIDAK MENGIKUTI SHALAT DHUHA BERJAMAAH 
KELAS VII MTs NEGERI 3 BOYOLALI  
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Hari/Tanggal : Rabu, 08-08-2018 
No Nama Kelas Alasan tidak shalat 
1 EKA DELA C Berhalangan 
2 ERLINA PUTRI C Berhalangan 
3 HENI SEPYIANA F Berhalangan 
4 IRWAN G Tidak Masuk 
5 ZAHWA H Berhalangan 
6 YUSFA NAFISAH H Tidak membawa mukena 
7    
8    
9    
10    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR YANG TIDAK MENGIKUTI SHALAT DHUHA BERJAMAAH 
KELAS VII MTs NEGERI 3 BOYOLALI  
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Hari/Tanggal : Sabtu, 11-08-2018 
No Nama Kelas Alasan tidak shalat 
1 AMIRAH R PK 1 Berhalangan 
2 ANIS F A Berhalangan 
3 ZAHWA H Berhalangan 
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
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